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ABSTRAK

Judul: Pengelolaan Wakaf Produktif di Pondok Pesantren Modern Darussalam
Gontor Ponorogo (Ditinjau dari Hukum Islam)
Oleh : Nur Soffiya

Wakaf adalah salah satu sistem lembaga Islam yang pada satu sisi
berfungsi sebagai ibadah, sedangkan di sisi lain juga dapat berfungsi sosial.
Whakaf merupakan pernyataan dan refleksi dari perasaan iman yang mantap dan
rasa solidaritas yang tinggi antar sesama manusia. Oleh karena itu, ia merupakan
sistem lembaga Islam yang dapat dipergunakan untuk mewujudkan kebaikan
dalam memelihara hubungan baik antara manusia dengan Allah, ataupun antar
sesama manusia dalam satu tatanan masyarakat.

Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor merupakan lembaga
pendidikan yang berdiri di atas tanah wakaf produktif yang dikelola dengan
sistem manajemen yang baik, mampu mandiri, tanpa menggantungkan biaya
operasionalnya pada instansi atau lembaga lain. Berangkat dari asumsi ini,
penyusun ingin mengetahui lebih jauh tentang pola gembangan dan
pemanfaatan harta wakaf produktif di Pondok Pesantren n Darussalam
Gontor, untuk selanjutnya dilakukan tinjauan status (keabsahan) hukum Islam
atasnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penyusun menggunakan model penelitian
pustaka dan lapangan. Untuk penelitan lapangan penyusun memakai teknik
pengumpulan data dokumenter yang secara khusus dipergunakan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan pola pengembangan dan pemanfaatan
tanah wakaf di Pondok Pesantren Modern Darussalam Gortor. Sedangkan analisis
data menggunakan cara berpikir deduktif dan induktif.

Dari kajian ini, dapat diketahui bahwa wakaf di Pondok Pesantren Modermn
Darussalam Gontor berkembang dengan pesat karena tanah wakaf yang ada
diberdayakan secara intensif dengan diolah sendiri, disewakan dan dibangunnya
unit-unit usaha di atasnya. Pendayagunaan hasil wakaf sendiri yang di-tasarruf-
kan untuk kepentingan dan kelangsungan hidup Pondok yang tertuang dalam
panca jangka yaitu: pendidikan dan pengajaran, kaderisasi, pergedungan,
khizanatullah (sumber dana), dan kesejahteraan keluarga, juga menjadi faktor
terus meningkatnya kuantitas dan kualitas harta wakaf produktif di Pondok
Pesantren Modern Darussalam Gontor.

Dengan memakai tinjauan prinsip masiahah nampak bahwa upaya
pengembangan wakaf produktif di Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor
masih selaras dengan nilai-nilai syari’ah. Dalam perspektif lain bisa juga
dikatakan bahwa berbagai upaya pemberdayaan harta wakaf (terutama terkait
sistem manajerialnya) telah banyak beranjak dari teorisasi wakaf dalam figh
klasik.
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. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “/”.
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Wakaf (habs) dalam Islam merupakan salah satu spare parts penting
yang dapat dipergunakan sebagai sarana pendistribusian dan pemerataan resmi
(legitimate) rezeki Allah SWT guna merealisasikan kemaslahatan umat
manusia. Sesuai dengan keyakinan mayoritas umat Islam bahwa harta adalah
titipan ilahi, maka mengembangkan harta wakaf sebagai lembaga yang
produktif sehingga mampu berfungsi sebagai sarana “pembebasan” manusia
menjadi keniscayaah. Di pelbagai belahan dunia Islam, tradisi yang bisa
dikatagorikan sebagai salah satu Sistem Ekonomi Islam (SEI) ini telah coba
diberdayakan sedemikian rupa sehingga menampilkan karakteristik-
karakteristik yang khas dan unik.! Harus dicatat bahwa wakaf merupakan
masalah ijtihadiyah murni, yang berarti kita hanya bisa mendapatkan
sinyalemen implisit dari redaksi al-Qur'an dan juga hadis sebagai
justifikasinya. Karena itu, ia akan terus mengalami perkembangan, terutama

terkait dengan konsep dan sistem manajerialnya.

! Keunikan tersebut terutama di dalam lembaga pengelolaannya. Di Bangladesh harta
wakaf dikelola oleh Kantor Administrasi Wakaf yang tidak terdaftar pada Kantor Administrasi
Wakaf Kementrian Agama Bangladesh. Di Pakistan harta wakaf dikelola oleh Departemen Awqaf
Propinsi masing-masing. Di Uganda harta wakaf dikelola oleh Uganda Muslim Supreme Council
atau melalui Industrial and Commercial Holding (ICH). Di Turki harta wakaf dikelola oleh
Dirjend Awqaf bekerja sama dengan Mutawalli (lembaga non pemerintah). Di India harta wakaf
dikelola oleh Dewan Wakaf (tingkat propinsi), sementara di tingkat pusat oleh Union Ministry of
Law. Lihat pada M. Syafi’i Antonio, “Bank Syari’ah Sebagai Pegelola Dana Wakaf”, makalah
pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Wakaf
Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002, him, 4.



Dalam ranah hukum Islam (kitab figih), secara terminologis wakaf
sering didefinisikan sebagai “penahanan (pencegahan) harta yang bisa
dimanfaatkan; yang tidak lenyap eksistensinya, dengan cara tidak melakukan
tindakan (menghilangkan) bendanya, disalurkan kepada hal yang mubah yang
konkrit.”® Dalam hal ini juga dipaparkan adanya dua klasifikasi wakaf yaitu
ahl (khas) dan ‘am (khair). Yang pertama adalah wakaf yang diperuntukkan
bagi orang-orang tertentu, seorang atau lebih, termasuk atau tidak termasuk
anggota keluarga wagif Sedangkan yang kedua adalah wakaf yang
diperuntukkan bagi kepentingan atau kemaslahatan umum.?

Uraian dan klasifikasi wakaf ini pada kenyataannya telah mengalami
perkembangan, seiring tantangan zaman bagi ajaran Islam. Di beberapa negara
yang mayoritas penduduknya beragama Islam, termasuk Indonesia,’ tengah
berusaha dibangun sebuah sistem perundangan yang memungkinkan dapat
memperdayakan harta wakaf agar lebih “partisipatif”. Bisa jadi motivasi dari,
hal ini adalah untuk membantu proses pembangunan terutama pemberdayaan
ekonomi rakyat sehingga nuansa politisnya terasa kuat. Walaupun demikian,
pada kenyataanya pelbagai usaha itu telah menghasilkan pelbagai konsep yang
menampakkan sisi pemberdayaan (empowering) dan liberatif. Hasilnya,

sebagaimana dipaparkan Tahir Mahmod, wakaf merupakan salah satu aspek

2 As-Syarbini, Mugni al-Mubt2j, (Kairo: Mustafa al-Bahi, tt), I1: 376.

3 Moh. Zain bin Haji Othman, Islamic Law: with Special Reference to the Institution of
wagf, (Kualalumpur: Department of Islamic Studies University of Malaya, 1982), him. 111.
Bandingkan dengan, Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Pajak, (Jakarta: UL
Press, 1988), him. 89-90.

4 Di Indonesia lahir PP No. 28 Tahun 1977 tentang wakaf tanah milik, Peraturan Menteri
Agama No. 1 tahun 1978 tentang pelaksanaan PP No. 28 Tahun 1977, serta Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia buku IIL



materi dalam Undang-undang Hukum Keluarga Muslim kontemporer yang
telah mengalami pembaruan.5 Analisis dan hasil temuan ini mengantarkan
pada pemahaman bahwa beberapa hal yang terkait dengan wakaf dalam
pelbagai Undang-undang Hukum Keluarga Islam itu tentu juga telah
mengalami keberanjakan cukup berarti dari teorisasi wakaf yang terdapat
dalam kitab figih klasik.

Pada dasarnya, wakaf merupakan salah satu lembaga Islam yang
berfungsi sebagai ibadah kepada Allah, sekaligus juga berfungsi sosial. Dalam
fungsinya sebagai ibadah, wakaf diharapkan menjadi bekal bagi kehidupan
pewakaf (wagify di hari kemudian, karena ia merupakan amalan yang
pahalanya akan terus-menerus mengalir selama dimanfaatkan. Sedangkan
dalam fungsi sosialnya, wakaf merupakan aset yang sangat bernilai dalam
pembangunan umat. Dalam hal ini, beberapa usaha yang dilakukan pelbagai
negara Islam untuk membangun perundang-undangan wakaf di atas, dapat
dipahami sebagai upaya menghadirkan pemanfaatan wakaf agar tidak semata
bersifat konsumtif, melainkan lebih produktif.

Sebelumnya penyusun tegaskan bahwa istilah wakaf produktif dalam
tradisi figih merupakan persoalan atau pembahasan yang relatif baru sehingga
definisi positifnya nampak belum ada. Kalau diamati dari arah substansi

maknanya, wakaf produktif lebih merupakan istilah yang dipergunakan untuk

S Aspek lainnya adalah batasan usia kawin, peran wali nikah, pencatatan nikah, masalah
kemampuan ekonomi dalam pernikahan, poligami, nafkah keluarga, hak cerai bagi suami, hak dan
kewajiban bagi pihak pasca perceraian, kehamilan dan implikasinya, hak wali orang tua, hak waris
keluarga dekat, wasiyah wajibah, lihat lebih lanjut pada Tahir Mahmood, Personal Law in Islamic
Countries: History, Text, and Comparative Analysis, (New Dethi: Academy of Law and Religion,
1987), him. 11-2.



suatu model pengelolaan dan pengolahan harta wakaf ke arah produktif, bukan
semata konsumtif sebagaimana selama ini banyak berjalan. Makna demikian
ini dengan sendirinya tidak mengubah dua klasifikasi wakaf yang telah ada di
atas.

Selanjutnya, dalam kapasitasnya berupaya mengembangkan harta
wakaf agar lebih berarti guna dan dapat menarik maslahah yang lebih besar
ini, maka pelbagai lembaga pengelola wakaf mulai memperdayakan harta
wakaf yang dimilikinya ke arah produktif. Di dunia Islam, sudah sangat
dikenal badan wakaf al-Azhar Mesir yang telah berperan besar dalam
menyejahterakan kehidupan umat Islam lahir dan bathin.® Sedangkan untuk
konteks Indonesia, di samping badan wakaf UIl Yogyakarta, Unisula
Semarang, UMI Ujung Pandang dan lainnya, Pondok Modern Darussalam
Gontor merupakan salah satu lembaga wakaf yang telah lama mencoba
memperdayakan pengelolaan wakafnya ke arah produktif. Usaha yang
dilakukan Pondok Modern Darussalam Gontor ini pada perkembangannya
telah ikut berperan sebagai sarana dan modal yang secara nyata telah
memberikan sumbangan besar bagi kemajuan dan kesejahteraan umat.

Menarik untuk mengamati usaha yang ditempuh oleh pengelola wakaf

Pondok Modern Darussalam Gontor yang telah menampakkan sisi

¢ Dalam bidang pendidikan, wakaf al-Azhar telah mampu membuat Universitas al-Azhar
yang tetap exist dan survive selama tidak kurang 1000 tahun; memberikan beasiswa kepada ribuan
mahasiswanya; di bidang da’wah, al-Azhar telah membangun rumah-rumah ibadah, mendirikan
lembaga dakwah serta mengirimkan para da’i ke pelbagai belahan dunia; Ia juga mempunyai
rumah sakit yang memberikan pelayanan sosial; dan dengan jumlah wakafiya yang besar baik
berupa perkebunan, pertanian, pabrik, apartemen, dan lain-lain, lembaga ini telah berperan dalam
meningkatkan ekonomi umat, Abdullah Syukri Zarkasyi, “Pengelolaan wakaf di Pondok Modern
Darussalam Gontor”, makalah pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat
Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002, him. 2.



produktifitasnya yang tinggi dalam mengelola harta wakaf yang dimilikinya.
Mendasar pada laporan Imam Suhadi dan Abdullah Syukri Zarkasyi,’ terlihat
bahwa tanah wakaf yang dimiliki dan dikelola oleh badan Wakaf Gontor
semakin naik kuantitasnya serta semakin baik kualitas pengelolaannya.
Pertanyaan yang bisa diajukan adalah, bagaimana pola pelaksanaan
pengelolaan wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor itu dilakukan? Dalam
unit-unit usaha apa saja, hasil harta wakaf itu ditasarufkan (diperdayakan)?
Dua pertanyaan di atas penting untuk dicari jawabannya, mengingat
masalah wakaf produktif merupakan masalah yang relatif baru
(dikembangkan) dalam konteks sistem ekonomi Islam, bukan saja di
Indonesia, tetapi juga di dunia Islam modern sekarang ini. Karena itu, usaha
ke arah demikian terkadang harus terhalang dengan legal-formal aturan figih
(yang ada), yang salah satu konsepnya menghendaki tidak adanya perubahan
terhadap harta wakaf. Dengan mengamati pengelolaan wakaf produktif di
Pondok Modem Darussalam Gontor ini diharapkan lahir satu pemahaman
yang tepat dan utuh yang bisa dijadikan pijakan, baik secara teori maupun
aplikasi praktis-nya, terkait bagaimana sebuah upaya pemberdayaan wakaf
produktif yang tetap dalam koridor syari’at dilaicukan. Dengan harapan
demikian, pertanyaan selanjutnya adalah, bagaimana konsep hukum Islam

meninjau usaha-usaha tersebut?

7 fmam Suhadi melaporkan bahwa berdasarkan data tahun 1985 tanah wakaf Gontor telah
seluas 244, 582 ha. Lihat dalam bukunya, Wakaf Untuk Kesejahteraan Umat, (Yogyakarta: Dana
Bakti Prima Yasa, 2002), hlm. 59; Sedangkan Abdullah Syukri Zarkasyi melaporkan bahwa
hingga tahun 2002 tanah wakaf di Gontor telah mencapai luas 281, 986 ha., lihat pada Idem,
“Pengelolaan wakaf..., him. 4.



Dengan deretan pertanyaan di atas, penyusun mencoba mengangkat
kajian dengan tema wakaf produktif dalam sistem ekonomi Islam, dengan
mengambil obyek penelitian pada pengelolaan wakaf di Pondok Modern
Darussalam Gontor. Diambilnya Pondok ini sebagai medan penelitian,
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan; pertama, Pondok ini telah
mempunyai pengalaman panjang dalam mengelola wakaf produktif. Kedua,
Pondok ini telah sangat maju —untuk ukuran Indonesia (atau bahkan dunia
Islam)- dalam hal pengelolaan harta wakafnya. Ketiga, bagi banyak lembaga
wakaf lain, pondok ini sering dijadikan contoh dalam hal tata cara pengelolaan
harta wakaf. Keempat, Pondok ini telah memberikan sumbangan dan
kemaslahatan yang cukup besar bagi lingkungan sekitarnya. Beberapa alasan
ini kiranya cukup signifikan untuk mengantarkan penulis mengkaji subyek

penelitian ini.

. Pokok Masalah

Mendasar pada deskripsi di atas, dapat ditegaskan bahwa permééal_ahan
yang dijadikan kajian dalam penelitian ini adalah pengelolaan wakaf produktif
di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Adapun pokok masalahnya
adalah:

1. Bagaimana pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam
Gontor Ponorogo selama ini dilakukan?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan pengelolaan
wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo

tersebut?



C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern
Darussalam Gontor Ponorogo secara tepat, sehingga dapat diketahui
kelebihan dan kelemahannya.

2. Untuk mengetahui status hukum (perspektif hukum Islam) dari
pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modem Darussalam Gontor
Ponorogo tersebut.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara praktis, dengan mengetahui pengelolaan wakaf produktfdi Pondok
Modemn Darussalam Gontor Ponorogo di atas, diharapkan berguna untuk
mengembangkan dan mengelola harta-harta wakaf lain yang selama ini
terbengkalai pengelolaannya.

2. Secara teoretis, sejumlah hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan
bisa memberi pemahaman baru yang lebih tepat, bisa dijadikan pijakan
bagi penelitian yang akan datang. Intinya, hasil penelitian ini dihardpkan
berguna untuk menambah khazanah pemikiran dan kepustakaan sekdligus
menjadi sumbangan bagi pengembangan lanjutan dalam objek kajian
hukum Islam pada umumnya, dan perwakafan di Indonesia pada
khususnya.

D. Telaah Pustaka
Studi yang mengangkat kajian tentang pengelolaan wakaf produktif di

Pondok Pesantren Darussalam Gontor dengan analisis tinjauan hukum Islam



selama ini relatif sedikit —untuk mengatakaﬁ belum ada. Hal ini jika
dibandingkan dengan studi yang mengambil tema tentang wakaf secara
umum, atau membahas pelaksanaan wakaf produktif, tetapi di tempat lain,
ataupun yang hanya sekedar mengulas tentang wakaf produktif itu sendiri.
Tulisan yang sedikit tersebut, keberadaannya belum menyentuh analisis status
hukum pengelolaan wakafnya, karena lebih bersifat deskriptik. Untuk
mengetahui rinciannya, berikut adalah tulisan-tulisan sebagai prior research
(penelitian awal) yang mengupas wakaf produktif dan pengelolaan wakaf
produktif di Pondok Pesantren Modern Gontor.

Dalam Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui
Pengelolaan Wakaf Produktif® terkover pelbagai tulisan tentang pengelolaan
wakaf produktif. Di antara tulisan tersebut berjudul “Wakaf Dalam Syariat
Islam” karya M. Anwar Ibrahim. Dalam uraiannya, tulisan ini meninjau
konsepsi wakaf dalam khazanah pemikiran klasik dan menelisik kemungkinan
adanya konsep wakaf produktif dalam khazanah pemikiran figih. Intinya, ia
menekankan bahwa sebagaimana terlihat dalam rentang sejarah, wakaf
produktif merupakan sebuah sistem pengelolaan wakaf yang telah dijalahkan
oleh umat Islam. Maka, ketika sekarang ini muncul gagasan untuk

mengembangkannya sebagai Sistem Ekonomi Islam, maka usaha ini bisa

8 Acara dilaksanakan oleh 11IT-Indonesia (International Institute Of Islamic Thought-
Indonesia) bekerjasama dengan Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggarana Haji, DEPAG RI di
Wisma Haji Batam pada 7-8Januari 2002.



dimulai dengan menelisik terlebih dahulu konsepsi wakaf dalam khazanah
pemikiran ulama klasik.’

M. Habib Chirzin melalui makalahnya “Wakaf, Sektor Ketiga, sebagai
Sumber Pembangunan Umat: Jaringan dan Kerja Sama”, dengan merujuk
pemikiran Monzer Kahf dari Islamic Research and Training Institute (IRTI)
coba menarik perhatian pada upaya menjadikan wakaf sebagai sektor ketiga,
di samping sektor profit dan sektor negara, sebagai sumber pembanguna
umat.'® Sedangkan Mustafa E. Nasution dengan tulisannya “Wakaf Tunai:
Strategi Untuk Mensejahterakan dan Melepaskan Ketergantungan Ekonomi”,
menckankan adanya wakaf tunai dalam Lembaga Wakaf (LW), yang
membuka peluang yang unik bagi penciptaan investasi di bidang ekonomi,
termasuk bidang keagamaan, pendidikan dan pelayanan sosial. Dalam upaya
pengelolaannya, ia sebagaimana A. Syafi’i Antonio,!! menginginkan bank
syariah sgbagai lembaga penghimpun dana dari anggota masyarakat yang

berpenghasilan tinggi, dengan menerbitkan Sertifikat Wakaf Tunai.'?

® Lihat lebih lanjut M. Anwar Ibrahim, “Wakaf Dalam Syariat Islam”, Makalah
disampaikan pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan
Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002.

' Lihat lebih lanjut M. Habib Chirzin, “Wakaf, Sektor Ketiga, Sebagai Sumber
Pembangunan Umat: Jaringan dan Kerja Sama”, Makalah disampaikan pada Workshop
International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji
Batam 7-8 Januari 2002.

" Lihat A. Syafi’i Antonio, “Bank Syariah Sebagai Pengelola dana Wakaf”’, Makalah
disampaikan pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan
Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002.

12 Lihat lebih lanjut Mustafa E. Nasution, “Wakaf Tunai: Strategi Untuk Mensejahterakan
dan Melepaskan Ketergantungan Ekonomi”, Makalah disampaikan pada Workshop International
Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8
Januari 2002.
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Karnaen Pewawataatmadja dalam tulisannya “Alternatif Investasi
Dana Wakaf”, mengupas pentingnya mengijeksikan dana wakaf ke dalam
tanah, bangunan, pendidikan, dan sarana sosial, Upaya yang dimaksudkan
untuk meningkatkan pelayanan dengan tetap melestarikan pelayanan(harta
wakaf ini, tentunya membutuhkan pelbagai persyaratan formal. Karena,‘? itulah,
dia mengusulkan perlunya menyisihkan sebagian pendapatan wakaf untuk
merekonstruksi harta gerak wakaf atay untuk meningkatkan modal harta tetap
wakaf. '3

Adapun tulisan yang berbicara tentang rancang bangun manajemen
wakaf adalah “Manajemen Kelembagaan Wakaf” karya Tulus,' “Akunting
dan Auditing Kelembagan Wakaf” karya Muhammad Akhyar Adnan,'®
“Wakaf dalam Perundang-undangan Indonesia” karya E. Zainal Abidin,'s
“Manajemen Kelembagaan Wakaf” karya Uswatun Hasanah,!” dan

“Pengorganisasian Lembaga Wakaf dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat”,

B Lihat Karnaen Pewawataatmadja, “Alternatif Investasi Dana Wakaf”, Makalah

disampaikan pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan
Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002,

" Lihat Tulus, “Manajemen Kelembagaan Wakaf”, Makalah disampaikan pada
Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umar Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di

' Lihat Muhammad Akhyar Adnan, “Akunting dan Auditing Kelembagan Wakaf”,
Makalah disampaikan pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui
Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002,

*® Lihat E. Zainal Abidin, “Wakaf dalam Perundang-undangan Indonesia”, Makalah
disampaikan pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan
Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002.

" Lihat karya Uswatun Hasanah, “Manajemen Kelembagaan Wakaf”, Makalah
disampaikan pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan
Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari 2002,




11

tulisan M. Dawam Rahardja.'® Secara umum tulisan-tulisan ini menggagas
tentang bagaimana manajerial harta wakaf produktif itu dilakukan. Titik
tekannya adalah mencari format yang idial bagi kelembagaan harta wakaf agar
lebih berfungsi guna dalam memberi kemaslahatan umat.

Sekian banyak tulisan di atas lebih menekanan pada upaya pencarian
konsep, sistem manajerial, dan kelembagaan wakaf produktif sebagai rancang
bangun Sistem Ekonomi Islam (SEI), sedangkan tulisan yang menyoroti
keberadaan wakaf di Pondok Pesantren Gontor di antaranya adalah karya M.
Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Pajak'® dan Imam Suhadi, Wakaf
Untuk Kesejahteraan Umat.** Meskipun demikian, kedua buku tersebut tidak
melakukan deskripsi masalah dan analisis hukum yang memadahi, karena
tema tentangnya ini terkesan sebagai pembahasan tambahan. Tulisan yang
cukup utuh memaparkan keberadaan wakaf di Pondok Pesantren Gontor
berjudul “Pengelolaan Wakaf di Pondok Modern Darussalam Gontor” karya
Abdullah Syukri Zarkasyi.”' Dalam makalah ini penulis memaparkan sejarah
singkat, cita-cita dan perkembangan detail wakaf di Pondok Modern
Darussalam Gontor hingga sekarang. Kelemahan dari tulisan ini adalah belum

adanya analisis dan tinjauan hukum bagi pelaksanaan wakaf tersebut.

** Lihat tulisan M. Dawam Rahardja, “Pengorganisasian Lembaga Wakaf dalam

Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Makalah disampaikan pada Workshop International
Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8
Januari 2002, :

** Lihat M. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Pajak, (Jakarta: UI Press, 1988).
% Lihat Imam Suhadi, Wakaf Untuk Kesejahteraan Umat, (Yogyakarta: Dana Bakti

Prima Yasa, 2002)

2! Lihat Abdullah Syukri Zarkasyi, “Pengelolaan Wakaf di Pondok Modern Darussalam

Gontor”... '
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Sekedar sebagai perbandingan, penelitian yang mengambil tema
pelaksanaan pengelolaan wakaf produktif, tetapi mengarah kepada tempat
(subyek) penelitian yang berbeda juga telah pernah dilakukan oleh sejumlah
peneliti. Penelitian dimaksud adalah “Pengelolaan Harta Wakaf Produktif
untuk Kepentingan Sosial di Kecamatan Pleret Bantul Yogyakarta” yang tulis
oleh Uswatun Hasanah”> Sesuai judulnya, penelitan ini menggambarkan
pengelolaan tanah wakaf di Kecamatan Pleret Bantul untuk kepentingan
sosial. Sejalan dengan model penelitian ini adalah penelitian Nur Azizah
berjudul, “Perwakafan Tanah Masjid Milik Keraton Yogyakarta di Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul Yogyakarta”, yang secara komprehensif
menguraikan perihal pengelolaan tanah wakaf Masjid Milik Keraton
Yogyakarta di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Yogyakarta.”’

Di samping itu, juga ada penelitian Agus Rahmat berjudul,
“Pengelolaan Tanah Wakaf dan Perlindungannya (Studi terhadap Pengelolaan
dan Sertifikasi Tanah Wakaf di Persatuan Islam Cabang Cipedes Tasikmalaya
Periode 1997-2000) ” yang secarav substantif men menguak pengelolaan dan
sertifikasi tanah wakaf milik PERSIS cabang Cipedes Tasikmalaya.”*

Penclitian-penelitian ini, walaupun belum ada analisis tentang status

2 Lihat Uswatun Hasa “Pengelolaan Harta Wakaf Produktif untuk Kepentingan
Sosial Di Kecamatan Pleret Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Syri’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002.

B Nur Azizah, “Perwakafan Tanah Masjid Milik Keraton Yogyakarta di Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul Yogyakarta”. Skripsi, Fakuitas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.

2 Agus Rahmat, “Pengelolaan Tanah Wakaf dan Perlindungannya (Studi terhadap
Pengelolaan dan Sertifikasi Tanah Wakaf di Persatuan Islam Cabang Cipedes Tasikmalaya Periode
1997-2000) », Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.
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hukumnya, Meskipun kehadirannya cukup memberikan inspirasi berarti bagi
penulis, terutama sebagai subyek perbandiﬁgan.

Dengan melihat paparan-paparan di atas nampak bahwa kajian yang
coba menyoroti pelaksanaan wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam
Gontor dengan analisis untuk mengetahui status kebenaran hukum dalam
perspektif hukum Islam, belum secara utuh dilakukan. Dengan demikian ia
masih membuka peluang untuk dilakukannya penelitian baru. Dalam kontek
demikian, penelitian ini akan coba mengambil peran.

. Kerangka Teoretik

Dalam Islam, dikenal dua dimensi utama yang harus dipelihara, yaitu
hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan antar manusia serta dengan
benda yang ada di alam sekitarnya. Kedua hubungan ini harus berjalan
serentak. Dengan melaksanakan kedua hubungan ini, hidup manusia akan
sejalitera baik di dunia maupun kelak di akhirat. Untuk mencapai tujuan
kesejahteraan ini, terdapat aturan (syari’at) yang mengatur pola hubungan
manusia dengan Tuhan dan hubungan antar manusia serta dengan benda yang
ada di alam sekitarnya. Semuanya telah dipaket dalam kontek menghadirkan
kemasalahatan manusia.

Di antara elemen yang diatur syari’at guna merealisasikan
kemaslahatan manusia tersebut adalah wakaf. Sebagaimana telah disinggung
di muka, ia merupakan salah satu lembaga Islam yang berfungsi ibadah

sekaligus sosial. Lembaga ini —bersama lembaga lainnya; zakat, infaq, dan
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sadagah— merupakan satu sistem ekonomi Islam yang potensial untuk
dikembangkan guna menghadirkan kemasalahatan umat manusia.

Di Indonesia, wakaf telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam
sejak agama Islam masuk di Indonesia dan menjadi salah satu penunjang
perkembangan masyarakat. Meskipun, dengan melihat jumlah harta wakaf di
Indonesia yang mencapai 358.710 lokasi, dengan luas 819. 207.733,99 M2 P
maka peran wakaf tersebut sebenarnya masih sangat jauh dari fungsi dan
peran maksimalnya. Dari sini maka usaha pemanfaatan wakaf yang bersifat
produktif mulai digagas oleh banyak kalangan, guna menyudahi penggunaan
wakaf yang bersifat konsumtif-karitatif. Semuanya diusahakan dalam konteks
menghadirkan kemaslahatan bagi manusia secara optimal.

Wakaf produktif dalam khazanah keilmuan hukum Islam merupakan
masalah ijtihadiyah murni yang masih terus dicari dan dirumuskan hukum
pastinya. Dalam epistemologi hukum Islam (sebagaimana terdapat dalam
kitab-kitab figih klasik), hanya dikenal dua Klasifikasi tentang wakaf yaitu
wakaf ahl (khas) dan wakaf ‘m (khair). Dari sini wajar kiranya kalau model
pengelolaan harta wakaf produktif yang dilakukan oleh pelbagai lembaéa
wakaf menampakkan sisi-sisi diferensiasi cukup mencolok. Semuanya
berawal dari belum adanya konsep yang disepakati (mujma’ ‘alaih), terutama

terkait aturan main dan pola manjerialnya. Belum adanya kepastian hukum

3 Berdasarkan data Departemen Agama tanggal 1 April 2001. Lihat uraiannya pada
Uswatun Hasanah, “Manajemen Kelembagaan Wakaf”, Makalah disampaikan pada Workshop
International Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji
Batam 7-8 Januari 2002, him. 1-2.
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telah mengantarkan adanya keragu-raguan dalam upaya pengelolaan wakaf
produktif.

Pada prinsipnya, upaya mengembangkan harta wakaf agar tidak semata
konsumtif akan tetapi lebih produktif hukumnya adalah boleh (mubah).
Jangkauan dan bahasan hukum wakaf, dalam hal ini, tidak semata berada
dalam koridor figih ibadah (dimensi ketaatan personal), akan tetapi masuk
dalam bahasan figih muamalah (dimensi ketaatan sosial). Kebolehan
pengembangan harta wakaf produktif ini dilandasi pada kaidah fighiyah yang
mengatakan:

26 0y aill e Jilall Jy s AalYl Ll 4 Juad

Mengacu pada kaidah ini dapat dicerna satu pemahaman bahwa pada
prinsipnya hukum segala sesuatu (termasuk wakaf) adalah boleh (ibahabh),
kecuali kalau ada dalil yang melarangnya. |

Secara umum, upaya menemukan dan merumuskan hukum Islam
hanya dilandaskan pada pencapaian kesejahteraan, kemaslahatan dan rasa
keadilan manusia. Doktrin demikian ini biasa disebut sebagai maqasid asy-
syari‘ah (tujuan dari syari’ah). Dalam kontek ini, pelbagai upaya dinamisasi
hukum Islam harus mampu menjaga keseimbangan antara prinsip syara’ dan
perkembangan pemikiran manusia,>’ termasuk di dalamnya wakaf. Ibnu

Qayyim al-Jauziyyah pernah mengatakan: |

% Muhlish Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyyah: Pedoman Dasar dalam
Istinbath Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1997), him. 119.

27 Abdur Rahim, “Sumbangan Pikiran terhadap Reaktualisasi Ajaran Islam”, dalam Al-
Syir’ah, No. I, 1988, him. 35. v
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Dengan demikian, hukum Islam mempunyai keistimewaan dan
keindahan yang mengantarkan pada pemenuhan | hajat masyarakat dan
menjamin ketenangan dan kebahagiaan bersama.”

Perkembangan hukum dan tantangan ﬁerubahan sosial membawa
implikasi pada perkembangan konstelasi hukum Islam. Intensitas perubahan-
perubahan sosial melahirkan pelbagai persoalan hukum yang menuntut
analisis posisinya dalam hukum Islam. Adalah satu kenyataan dan kewajaran
jika terjadi kesenjangan antara nas-nas hukum yang terbatas dengan
munculnya persoalan kehidupan yang tidak terbatas.>

Pada dasarnya, manusia diberi kebebasan untuk mencari alternatif
pemecahan terhadap persoalan kehidupan sosial kemasyarakatan demi
kemaslahatan manusia sendiri. Kemaslahatan dan kebutuhan hidup manusia
tidak tetap, melainkan mengalami perubahan, seiring tantangan zaman yang
dihadapinya. Di samping itu, kemaslahatan manusia tidak terbatas macamnya
dan tidak terhingga jumlahnya. Karena itu, seringkali penetapan satu hukum
membawa manfa’at pada satu masa dan mendatangkan mudarat pada masa

yang lain. Terkadang pula memberi manfaat kepada satu kelompok

% Ibn Qayyim al-Jauziyyah, I’/2m al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, (Beirut: Dar al-
Jail, 1973), I11: 3.

2 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1988), him. 119.

30 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari’ah menurut al-Syatibi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 168.
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masyarakat tertentu, tetapi mendatangkan mudarat kepada kelompok
masyarakat yang lain.*'
Untuk menjaga agar pensyari’atan hukum berdasarkan maslahah ini
tidak menjurus pada asumsi hawa nafsu manusia, para ulama membuat
' persyaratan-persyaratan sebagai berikut. Pertama, maslahah tidak berlaku
pada hukum-hukum yang bersifat peribadatan (ta ‘abudiyyah), yang kehadiran
dan ketentuan hukumnya harus langsung diterima sebagai kebenaran tanpa
pertimbangan dan analisis, agar melahirkan fa ‘abud dan ketakwaan kepada
Allah SWT. Kedua, maslahah yang dijadikan hujjah itu tidak bertentangan
dengan pokok nas yang tersebut teksnya dalam al-Qur’an dan hadis. Ketiga,
masalah itu bersifat umum, yaitu tidak vested interest (didasarkan atas
kepentingan perseorangan atau kelompok), melainkan berorientasi pada
kepentingan masyarakat yang lebih luas secara universal. Keempat, maslahah
yang diambil, ditetapkan berdasarkan istigra’ (penelitian komprehensif),
supaya ia betul-betul mendalami segi manfa’at dan mudarat dengan
pertimbangan yang seadil-adilnya.32
Upaya-upaya ijtihad hukum yang ditempuh melalui pelbagai cara atau
metode, hendaknya didasarkan pada magqasid asy-syari ‘ah.3? Pertimbangan ini

penting, karena kandungannya merupakan hajat hidup, dibutuhkan dan

3! Muhtar Yahya dan Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figih Islami,
(Bandung: PT. al-Ma’arif, 1997), him. 106.

32 Dahlan Idamy, Karakteristik Hukum Islam, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1994), him. 49-50.
¥ Asaffi Jaya Bakri, Konsep..., him.. 4.
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menjadi kepentingan, berguna dan mendatangkan kebaikan bagi manusia..>*

Dalam hal ini, al-Gazali mengatakan:
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Dengan pertimbangan maslahah ini, penyusun berusaha mengurai
status hukum dari pengelolaan harta wakaf produktif di Pondok Modem
Darussalam Gontor Ponorogo. Sampai di sini, lahir satu pra-konsepsi bahwa
segala upaya yang dilakukan oleh nazir wakaf Pondok Modern Darussalam
Gontor dalam rangka memperdayakan harta wakafnya agar lebih produktif
adalah boleh (absah: mubah), selama usaha ini diyakini bisa menghadirkan
kemaslahatan hakiki bagi umat manusia.

Dipakainya konsep maslahah (human welfare) sebagai kerangka dasar
dalam penelitian ini tak lain karena pertimbangan bahwa konsep ini
merupakan representasi nyata dari teori adaptabilitas hukum Islam, yang
mengandaikan hukum Islam sebagai bersifat dinamis, fleksibel dan elastis
bagi tantangan perubahan zaman. Dalam konteks membedah status hukum

pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor

Ponorogo, menurut penyusun, konsep ini sangat tepat untuk digunakan.

3 Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), him. 185.

35 Abii Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali, a/-Mustasfa min ‘llm al-Usil,
(Mesir: tnp, tt), him. 251.



F. Metode Penelitian.

1.

2.

Jenis Penelitian.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research).
Maksudnya, hasil-hasil penelitian ini didasarkan pada pengolahan data-
data primer yang ada di perpustakaan. Hal ini, bukan berarti penyusun‘
tidak menggunakan data lapangan. Data lapangan tetap penulis pakai
sebagai konfirmasi atas data-data perpustakaan.

Metode Pengumpulan Data.

Secara umum penelitian ini adalah penelitian pustaka plus
lapangan., Karena itu pengumpulan data primer diperoleh melalui
penelusuran data-data di perpustakaan dan lapangan. Secara khusus data di
lapangan diperoleh dengan menggunakan pola dokumentasi (majalah,
artikel, makalah, dan lainnya). Di antara data dokumentasi Eiimaksud
adalah tulisan Abdullah Syukri Zarkasyi yang berjudul “Pengelolaan
Wakaf di Pondok Modern Darussalam Gontor”. Tulisan ini merupakan
makalah pada Workshop International Pemberdayaan Ekonomi Umat
Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam 7-8 Januari
2002. Di samping itu, penelitian ini juga mengandalkan data sekunder.
Yaitu, tulisan atau penelitian yang telah coba menyoroti masalah wakaf
pada umumnya dan pengelolaan wakaf di Gontor pada khususnya.

Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptik-analitik. Dengan sifat demikian,

penelitian ini akan perfama, memaparkan keberadaan dan pengelolaan
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wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo; dan
kedua, menganalisis pokok permasalahannya guna mengetahui status atau
keabsahan hukumnya dalam perspektif hukum Islam.
Metode Pendekatan

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
normatif (figih dan usul figih) dan sosiologis. Pendekatan normatif
dipergunakan untuk menganalisis status hukum pelaksanaan dan
pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo. Sedangkan pendekatan sosiologis dipergunakan untuk
mengetahui sejauhmana pelaksanaan wakaf tersebut dimaksudkan sebagai
upaya merespons tantangan zaman sehingga dimensi kemaslahatan
(human welfare) sedikit mengabaikan yang normatif (aturan-atauran
dalam figih klasik).
Analisis Data

Secara teoretik, analisis data adalah proses menyusun,
mengkatagori, mencari pola atau tema dari data yang ada dengan maksud
untuk memahami maknanya.’® Analisis data pada penelitian ini memakai
metode induksi dan deduksi. Metode induksi dipakai untuk menganalisis
data di lapangan, sehingga dapat ditarik satu pemahamanan tentang
pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern Darussalam Gontor

Ponorogo. Sedangkan metode deduktif dipakai untuik menganalisis status

3 Lexy J. Moleong, Mefode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1989), him.
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hukum dari pengelolaan wakaf produktif tersebut. Kedua metode analisis
ini secara bolak-balik akan dipakai di sini.
G. Sistematika Pembahasan

Pada bab pertama, penelitian ini menguraikan “Pendahuluan” yang
menjelaskan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan kegunanaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan terakhir
penjelasan singkat tentang logika dan sistematika bab-bab penulisan penelitian
ini. Inti semua uraian, dimaksudkan untuk memberi jawaban umum atas
pertanyaan-pertanyaan metbdologis; apa, mengapa, dan bagaimana penelitian
ini dilakukan.

Pada bab kedua, menguraikan tinjauan umum wakaf, yang meliputi
pengertian, hukum serta pelaksanaan wakaf, Di samping itu, juga akan diulas
tentang pengertian dan perkembangan konsep wakaf produktif. Uraian-uraian
ini dimaksudkan untuk memberikan pengantar lebih jauh pada analisis yang
akan dilakukan nanti.

Pada bab ketiga, membahas tentang tinjauan umum wakaf produktif di
Pondok Modern Gontor, yang meliputi sejarah perwakafan, klasifikasi harta
wakaf, dan model pengelolaan harta wakaf-nya. Uraian ini dimaksudkan untuk
memberikan deskripsi yang utuh tentang pengelolaan wakaf Produktif di
Pondok Modern Gontor.

Pada bab keempat adalah analisis, dengan judul “wakaf di Qontor:
sebuah upaya membangun kesejateraan umat”. Dengan judul demikian,

analisis diarahkan untuk mengetahui tingkat keberanjakan pengelolaan wakaf
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di Gontor dari teoreisasi figih. Di samping itu, untuk mengukur kevalidan
status hukum pengelolaan wakaf tersebut, pendekatan maslahah mursalah
akan coba digunkana untuk mengukurya.

Akhimya penelitian ini ditutup dengan bab kelima (penutup) yang
berisi kesimpulan dan saran-saran. Kedua bagian ini perlu dilakukan guna
mengetahui sejauhmana penelitian ini telah berhasil dilakukan dan saran-saran

apa yang mungkin disampaikan untuk penelitian lebih lanjut.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada keseluruhan uraian yang telah dikemukakan pada

bagian-bagian terdahulu, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan wakaf di Pondok Pesantren Modermn Darussalam Gontor
ditangani oleh sebuah lembaga nazir wakaf yang merupakan badan wakaf,
sekaligus lembaga tertinggi di Pondok Pesantren Modern Darussalam
Gontor. Lembaga nazir wakaf membawahi dén menunjuk satu wadah
yang bernama Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf Pondok
Modern (YPPWPM) yang bertugas sebagai pengendali dan pelaksana
harian pengembangan harta wakaf. y

Katagorisasi harta wakaf Pondok Pesantren Modérn Darussalam
Gontor terbagi menjadi dua. Pertama, harta wakaf bergerak (manqul)
yang meliputi kendaraan-kendaraan roda dua dan roda empat, serta aneka
perkakas rumah dan sekolah serta perkakas-perkakas lainnya. Kedua, harta
tidak bergerak (gairu manqul) yang meliputi bangunan-bangunan sekolah,
asrama, perkantoran, perpustakaan, masjid, laboratorium, unit usaha,
pramuka, gedung olah raga dan lain-lain, serta sejumlah tanah baik basah
(sawah) maupun kering (darat) seluas 281.986 ha.

Pengelolaan tanah wakaf didasarkan pada sifat dan lokasi tanah
wakaf yang ada. Dengan pertimbangan ini, sebagian tanah kering

dipergunakan untuk membangun sarana-prasarana pendidikan, dan



88

sebagian yang lain untuk membangun unit-unit usaha. Keberadaan tanah
basah sebagian dikerjakan oleh petani dengan sistem maro (bagian fifty-
fifty) dan setoran, sedang sebagian yang lain dikerjakan sendiri oleh
yayasan. Adapun unit-unit usaha yaﬁg ada, dijalankan di bawaha bendera
Koperasi La-Tansa, Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) dan
Gerakan Pramuka, yang di antaranya meliputi usaha Penggilingan Padi,
Percetakan Darussalam, Usaha Kesejahteraan Keluarga (UKK), Toko
Bahan Bangunan, Toko Buku dan Alat Tulis, Toserba, Jasa Angkutan, dan
Kridit usaha Tani.

Pemanfaatan hasil dan keuntungan dari pengembangan ‘wakaf
produktif di Pondok Pesantren Modern Gontor adalah untuk memenuhi
kebutuhan pokok dan operasionalisasi sekolah (Pondok), terutama dalam
rangka merealisasikan lima program jangka panjang yang meliputi
pendidikan, pembangunan sarana dan prasarana, penggalian dana
(khizanatullah), regenerasi pesantren, dan kesejahteraan keluarga.

Dilihat dalam perspektif hukum Islam, pengglolaan, pengembangan dan
penggunaan hasil dari harta wakaf produktif di Pondok Pesantren Modern
Gontor banyak dilandasi oleh pertimbangan dan prinsip maslahah. Upaya
merealisasikan lima program jangka panjang yang meliputi pendidikan,
pembangunan sarana dan prasarana, penggalian dana (khizanatullah),
regenerasi pesantren, dan kesejahteraan keluarga, bisa dikatakan sebagai
program yang dilandasi oleh atau merupakan manifestasi dari prinsip

maslahah yaitu menjaga agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta dalam
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tiga jenjang kualitas, primer (daruriyaf), sekunder (hajiyat), dan tersier
(tahsiniyat).

Di samping itu, secara operasional, upaya pengelolaan atau
manajerial (eksplorasi, pengembangan dan perluasan) harta wakaf
produktif di Gontor bisa dikatakan dilandaskan pada satu paradigma
berfikih baru, yang secara mendasar telah beranjak dari paradigma dan

teorisasi wakaf yang terdapat dalam bangunan fikih klasik (tradisional).

B. Saran-saran

Setelah mengamati pengelolaan wakaf produktif di Pondok Pesantren

Modern Darussalam Gontor, setidaknya terdapat dua persoalan yang perlu

penyusun sampaikan di sini:

1.

Bersama zakat, infaq, dan sedekah, wakaf (Zabs) merupakan spare parts
penting yang dapat dipergunakan sebagai sarana pendistribusian dan
pemerataan resmi (legitimate) rezeki Allah SWT guna merealisasikan
kemaslahatan umat manusia. Upaya mengembangkan lembaga waralaba
Islam semacam wakaf, sebagai lembaga yang produktif sehingga mampu
berfungsi sebagai sarana “pembebasan” manusia menjadi keniscayaan.
Tugas ini menjadi tanggung jawab bersama umat Islam sebagai ‘ibadullah
(hamba Allah) sekaligus khalifah fi al-ard (pemimpin di muka bumi) yang
tak bisa ditawar-tawar lagi. Umat Islam akan kehilangan momentum
sebagai umat yang membawa misi rahmatan I al- ‘alamin apabila

menanggalkan peran-peran sosialnya.
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Upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Modern Darussalam
Gontor dalam mengelola harta wakaf produktifnya merupakan usaha yang
sangat mungkin dilakukan oleh lembaga pengelola harta wakaf lainnya.
Jumlah tanah wakaf di Indonesia yang luasnya mencapai 819,207,733.99
M?, di tempat kurang lebih 358,710 lokasi (sesuai data DEPAG 2001),
merupakan lahan dan kekayaan yang luar biasa besar untuk dikembangkan
ke arah produktif. Realisasi ini akan menjadi solusi konkrit bagi
problematika ekonomi umat Islam di Indonesia khususnya dan umat
manusia pada umumnya. Permasalahannya sekarang adalah bagaimana
kita bisa membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan
tangguh untuk mengelola harta wakaf itu.

Dari penelitian pengelolaan wakaf di Gontor, dapat diambil
sejumlah pelajaran berharga terkait kelebihan dan kekurangan pola-pola
manajemen yang dikembangkan. Dalam hal ini, pemerintah (Departemen
Agama) bisa saja (sewajarnya) belajar dari Gontor. Hal ini penyusun
singgung mengingat peran pemerintah kelihatannya hingga sekarang
belum maksimal dalam menyediakan piranti peraturan-peraturan konkrit
tentang wakaf.

Penelitian ini merupakan penelitian awal tentang Gontor. Sebagai yang
bukan alumni Gontor, penyusun agak kesulitan memperoleh data langsung
dari pengurus wakaf di sana. Walaupun dalam soal mendapatkan data
dapat disiyasati, penyusun yakin penelitian ini masih terdapat kel;urangan

di sana-sini. Hal ini karena spisifikasi pendekatan dan metode analisis
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yang penyusun pergunakan memungkinkan hasil penelitian yang muncul
sangat sederhana, tidak dapat mengkover keseluruhan wakaf di Gontor
secara utuh.

Oleh karena itu, penelitian-penelitian serupa dengan berbagai
pendekatan dan perspektif baru perlu dilakukan oleh para pemerhati dan
peminat perwakafan di Indonesia. Apa yang penulis lakukan hanya
sebagian kecil dari sekian banyak langkah yang bisa dilakukan oleh para
peneliti lain. Kajian komprehensif terhadap perwakafan di Indonesia
modern misalnya, sejauh ini belum ada yang melakukan secara baik, utuh,
dan wafirah, Kajian dalam medan ini, baru mengarah pada pemikiran
segelintir lembaga, sehingga tingkat keberanjakan dari perkembangan
pemikiran hukum Islam di Indonesia belum terdeteksi secara baik dan
paripurna. Persoalan apakah pelaksanaan perwakafan di Indonesia itu
berjalan maju, berhenti, atau bergerak mundur, hihgga sekarang belum
ada jawaban yang meyakinkan. Padahal, jawaban atas pertanyaan ini,
merupakan langkah strategis untuk membuat ancangan hukum perwakafan

di Indonesia masa depan. Wa-Allah a‘lam bi as-sawab.[]
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LAMPIRAN 1

Terjemahan

Halaman

Bunyi Terjemahan

15

Hukum (asal) segala sesuatu adalah boleh, sehingga terdapat dalil yang
mengharamkannya

15

Sesungguhnya fondasi dasar syari’ah terbangun di atas berbagai
kebijaksanaan dan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Azas
itu adalah keadilan, kasih sayang, kemaslahatan dan kebijaksanaan

bagi umat manusia.

18

Kemasalahatan yang dimaksud di sini adalah pemeliharaan tujuan
syara’. Dan tujuan syara’ dalam hubungannya dengan manusia ada
lima, yaitu terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta
benda mereka. Setiap sesuatu yang berhubungan dengan pemelibaraan
kelima tersebut merupakan maslahah. Sebaliknya, segala sesuatu yang
dapat menghilangkan kelima pokok tersebut merupakan mafsadah, dan
menghilangkannya merupakan maslahah.

27

Hai Orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat

kemenangan.

27

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa

saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.

27

Hai Orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah )
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan
mata terhadap Nya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji.




28

Umar telah mendapatkan sebidang tanah di Khaibar lalu ia datang
kepada Nabi saw untuk meminta pertimbangan tentang tanah itu, maka
katanya: wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendapatkan sebidang
tanah di Khaibar, di mana aku tidak mendapatkan harta yang lebih
berharga bagiku selain dari padanya. Maka apakah yang hendak
engkau perintahkan kepadaku sehubungan dengannya ? Maka kata
Rasulullah kepadanya; jika engkau suka tahanlah tanah itu, dan engkau
sedekahkan manfaatnya, maka Umar-pun menyedekahkan manfaatnya
dengan syarat tanah itu tidak akan dijual, tidak dihibahkan dan tidak
diwariskan. Tanah itu dia wakafkan kepada orang-orang fakir, kaum
kerabat, memerdekakan hamba sahaya, sabilillah, ibnu sabil dan tamu.
Dan tidak ada larangan bagi orang yang mengurusinya untuk

memakannya tanpa menganggap bahwa tanah itu miliknya sendiri.

30-31

Dari Anas bin Malik ra, dia berkata: Abu Talha'h seorang Ansar yahg
paling banyak hartanya di Madinah, dan harta yarig palitig dia senatigi
itu adalah sebuah bairaha yang menghadap ke Masjid. kdsulhllah
SAW, sering memasuki nya dan meminum air yang segdf di ddldﬁmya
Anas berkata: ketika diturunkan ayat ini “kamu sekali-kali tidak akan
sampai kepada kebajikan sehingga kamu menafkahkan sebagian harta
yang kamu cintai”, maka pergilah Abu Talhah képada Rasulillah
SAW, maka dia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allgh ta’sla
berfirman yang artinya “kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada
kebajikan sehingga kamu menafkahkan harta yang kamu cintai
sedangkan harta yang kau cintai adalah bairaha, maka sedekahkanlah
bairaha itu karena Allah yang aku harapkan kebaikannya dan
pahalanya disisi Allah. Maka Abu Talhah menyedekahkan bairaha
itu, Rasulullah bersabda: bukan main itulah barta yang
menguntungkan. Ibnu Musailamah ragu mendengar apa yang kamu
ucapkan. Sesungguhnya aku berkerabat Abu Talhah menjadikannya
sebagai wakaf bagi kaum kerabatnya dan anak-anak pamannya.

I




LAMPIRAN T

1.

4.

BIOGRAFI'ULAMA

Imam Abu Hanifah

Nama lengkap pendiri mazhab Hanafi ini adalah Nu’man ibn Sabit ibn
Zuhti. Lahir di Kufah tahun 80 H dan wafat tahun 150 H. Sebagian riwayat
mengatakan bahwa ia keturunan Persia. Ia termasuk golongan tabi’ tabi’en
(generasi setelah tabien). Belajar dan memperoleh pemikiran figih dari Tbrahim
an-Nakha’i dan Aswad bin Yazid yang banyak menawarkan pemikiran rasional
dari fakultas ahl ra’yi. Dalam teorisasi Imam Abu Hanifah, ijtihad secara
berurutan berdasarkan pada al-Qur’an, sunnah, ijma’, giyas, istihsan dan "urf.

Abu Hanifah adalah tokoh yang wara’ dan takwa. Ia terkenal telah -
menjalankan puasa selama 30 tahun dan menolak diangkat menjadi hakim (qadi)
pada masa pemerintahan Bani Umayah dan Abasiyah, walaupun lamaran untuk
itu datang bertubi-tubi.

Imam Malik

Nama lengkap Imam Malik adalah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir
al-Asbahi (93 H-179 H), lahir di Madinah dari keturunan Arab-Yaman. Belajar
ilmu hadis, dan figih serta mengembangkannya di Madinah dan Hijaz, schingga
terkenal sebagai pendiri Mazhab Maliki, yang dominan penggunaan hadisnya.
Karya monumentalnya “a1-Muwatta™ pernah diminta Khalifah al-Mansur untuk
dijadikan Undang-undang resmi negara, namun ia menolaknya.

Dalam teorisasi Imam Malik, ijtihad dilakukan menggunakan dalil urut
sebagai berikut. al-Qur’an, ijma’, hadis, giyas, dan maslahah mursalah. Pola
pikir Imam Malik ini banyak mempengaruhi pemikiran imam-imam mazhab
hukum setelahnya.

Imam Asy-Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Muhammad ibn Idris Asy-
Syafi’i, lahir tepat tahun wafatnya Abu Hanifah (150 H) dan wafat tahun 204 H
di Mesir. Sebagian riwayat menyebutkan bahwa ia lahir di Ghazza, Syam
(Palestina) dari keturunan Quraiys yang nasabnya bertemu pada dengan Nabi
Muhammad SAW tepatnya pada kakeknya Abdul Manaf.

Asy-Syafi’i merupakan ulama yang luar biasa. Dalam usia tujuh tahun
telah hafal al-Qur’an, dan sebelum berguru kepada Imam Malik, dia telah hafal
al-Muwatha. Karena kemampuannya yang luar biasa dalam membela hadis dia
dikenal sebagai “nasir as-sunah” (penolong sunah mnabi). Lewat karya
monumentalnya “ar-Risalah”, ia terkenal sebagi pendiri ilmu ushul figih.
Mazhab hukum yang ia bangun merupakan sitesis antara mazhab ahl al-hadis
dan ahl ar-ra’y. Dia juga memperkenatkan istilah qaul gadim dan qgaul jadid
dalam menghasilkan keputusan hukum ijtihadi.

Dalam teorisasi Imam Syaf’i, ijtihad dilakukan dengan menggunakan
dalil urut sebagai berikut: al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. Dan mazhab
hukumnya merupakan mazhab hukum yang terbesar pengikutnya.

Imam Ahmad ibn Hanbal

m




Nama lengkapnya adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, lahir
tahun 164 H di kota Bagdad, dari keturunan Arab asli. Nasabnya bertemu
dengan Nabi Muhammad SAW pada Nizar bin Ma’ad bin Adnan. Ia adalah
pendiri Mazhab Hanbali.

Tmam Ahmad ibn Hanbal telah hafal al-Qur’an pada usia relatif muda. fa
banyak belajar kepada sejumlah ulama besar antara lain Abu Yusuf, Hisyam bin
Basyir, dan menjadi murid kesanyangan Imam Syafi’i. Kemampuannya dalam
bidang hadis dapat diketahui melalui hafalan dan tulisannya sekitar 300.000
hadis. Karya-karyanya antara lain kitab Musnad, al-Zuhd, al-Salat, al-Manasik
al-Kabir, al-Manasik as-Sagir, al-Tarikh, al-Nasikh wa al-Mansukh dan lainnya.
Berulang kali menolak diangkat sebagai qadi (hakim) pada pemerintahan Bani
Abasiyah.

Dalam teorisasi Imam Ahmad ibn Hanbal, ijtihad dilakukan dengan

- menggunakan dalil urut sebagai berikut: al-Qur’an, hadis, ijma’, dan giyas.

5. Imam al-Gazali

Al-Ghazali bernama lengkap Abu Hamid ibn Muhammad ibn Ahmad al-
Gazali, lahir di Gazal sebuah kita kecil dekat Tus di Kurasan, yang pada saat itu
menjadi pusat ilmu pengetahuan pada tahun 450 H/ 1058 M dan wafat tahun 505
H atau pada tanggal 19 desember 1111 M. Dia menjadi pemikir Islam terbesar
sepanjang sejarah dalam berbagai bidang pengetahuan di antaranya hukum,
teologi, filosof dan tasawuf. Karyanya lebih dari 100 buku, ditulis dalam dua
bahasa yaitu Arab dan Persia. Di antarannya karya yang terkenal itu adalah
Thya’ al-Ulumuddin, Mi’yar al-ilmi, al-Mustasfa, Tahafut al-Falasifah dan al-
Mungid Min al-Dalal. Seluruh karyanya meliputi berbagai bidang keilmuan.

6. Imam as-Syatibi

Nama lengkapnya Ibrahim ibn Musa al-Lakhmi al-Garnati dan lebih
dikenal dengan Abu Ishaq Asy-Syatibi. Ia hidup sezaman dengan Tbn Khaldun
di Andalusia. Ta seorang ahli usul, mufassir, figih, bahasa dan kalam. Dalam
bidang figih, ia menganut madzhab Maliki Wafat pada hari senin tanggal 8
Sya’ban tahun 790 atau 30 Agustus 1388. Di antara karyanya adalah al-
Muwafagat dan al-I’tisam.

7. As-Sayyid Sabiq

As-Sayid sabiq lahir di Istanha, distrik al-Bagur, propinsi al-Munufiyah.
Mesir 1915. nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami. Ia
lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna '‘Ali
azeb di desa Istanha (sekitar 60 Km di Utara Kairo, Mesir. At-Tihami adalah gelar
keluarga yang menunjukkan daerah asal leluhurmya, Tihamah (dataran rendah
semenanjung Arabia bagian Barat). Silsilahnya berhubungan dengan khalifah
ketiga, Usman Ibn 'Affan (576-656). Mayoritas warga desa Istanha termasuk
keluarga as-Sayyid Sabiq sendirt menganut mazhab Syafi,1.

Pada usia antara 10 dan 11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur'an yang baik.
Setelah itu ia langsung memasuki perguruan al-Azhar di Kairo dan di sinilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat dasar sampat
tingkat takhassus (kejuruan). Pada tingkat ini ia memperoleh asy-Syahadah al-

v



‘Aliyyah (1947). ljazah tertinggi di Universitas al-Azhar ketika itu, kurang lebih
sama dengan tjasah doktor. -
, Meskipun datang dari keluarga penganut Mazhab Syafil, as-Sayyid Sabiq
mengambil mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar. Namun demikian, ia
mempunyai kecendrungan suka membaca dan menelaah mazhab-mazhab lain.
Diantara guru-gurunya adalah Syekh Mahmud Saltut dan Syeikh Tahir ad-Dinari,
keduanya dikenal sebagai ulama besar di al-Azhar ketika itu. Ia juga belajar kepada
Syeikh Mahmud Khattab, pendiri a/-Jam Yiyyah asy-Syar’iyyah Li al-‘Amilin al-
Kitab wa as-Sunnah (perhimpunan syari'at bagi pengamal al-Qur'an dan as-Sunnah
Nabi). Al-Jam'iyyah ini bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan al-Qur'an
dan as-Sunnah Nabi SAW. Tanpa terikat pada mazhab tertentu.

Karya-karya as-Sayyid Sabiq antara lain: al-Yahud fi al-Qur'an, ‘an-Nasir
al-quwwah f7 al-Islam, al-'Agaid al-Islamiyyah, ar-Riddah, as-Salah wa at-Taharal
wa al-Wudu, as-Siyam, Bagah az-Zabhr, Da'wah Islam, Figh as-Sunnah, Islamuna,
dan sebagainya. Namun yang paling populer adalah Figh as-Sunnah.

8. Imam Al-Bukhari

Al-Bukhari nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail
Ibn Tbrahim Tbn al-Mughirah al-Ja'fari. Beliau dilahirkan pada hari Jum'at tanggal
13 Syawal 194 H. beliau mulai belajar hadis pada usia delapan tahun. Pada usia 16
tahun beliau menghafal beberapa tokoh ulama’ yang priminen seperti Ibnu al-
Mubarak dan lain sebagainya.

Untuk setiap hadis yang beliau seleksi untuk dimasukkan dalam kitab
sahihnya, Imam Bukhari selalu melakukan shalat sunnah atau istikharah, jika beliau
merasa cukup dalam melakukan penyeleksian, maka beliau memasukkan hadits itu
kedalam buku sahihnya. Hadits-hadits yang dimuat dalam kitab sahihnya berjumiah
9 082 hadits. Namun jika dihitung tanpa pemuatan ulang, hadis tersebut hanya
berjumlah 2602 hadis. Hadis-hadis tersebut tidak termasuk hadis maqtu' dan hadis
mauquf. Al-Bukhari meninggal pada hari sabtu tahun 256 H. Karya-karya beliau
antara lain Tarikh saghir, Al-Hibah, al-Ilal, al-musnad. al-kabir, Qira'ah khalaf al-
Imam dan sebagainya.

9. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim
bin Kausyaj al-Quraisyi an-Naisaburi. Beliau adalah salah satu ulama terkemuka
yang namanya tetap dikenang hingga sekarang. Beliau dilahirkan di Naisabur pada
tahun 206 H.

Beliau melawat ke Hijaz, Iraq, Syam, dan Mesir untuk memperoleh hadis
dari Yahya an-naisaburi, Amad bin hambal, Ishaq, Ibn Rahawaih dan Abdullah bin
Maslamah al-Qa’nabi al-Bukhari, dan lain-lain.

Hadisnya diriwayatkan oleh Ulama-ulama Bagdad yang sering beliau
datangi seperti: at-Tirmidzi, yahya bin Sa’id, Muhammad Abd al-wahhab al-
Farrah, ahmad Ibn Salamah, abu Awwamah, dan lain sebagainya.

Abi ‘Al an-Naisabur berkata: "Kitab Muslim adalah kitab yang kedua
setelah al-Bukhari, dalam mengkritik sanad-sanad hadis dan perawi-perawinya
selain Muslim." Beliau membuat musnad sahih yang berisi 7275 hadis yang
disahihkan dari 30.000 buah hadis, dan beliau wafat pada tahun 261 H.

v



LAMPIRAN III

PIAGAM -
PENYERAHAN WAKAF PONDOK MODERN
GONTOR PONOROGO KEPADA IKATAN
KELUARGA PONDOK MODERN GONTOR (IKPM)
Berpusat di Gontor Ponorogo

Pada hari ini tanggal 28 Rabi’u-l-awwal 1378 atau
tanggal 12 Oktober 1958 jam 10.30 bertempat di aula Pon-
dok Modern Gontor Ponorogo, dengan disaksikan oleh
Wakil Perdana Menteri Republik Indonesia, Menteri :
Agama, Wakil Ketua Parlemen I, Wakil Kepala Staf
Angkatan Darat, Gubernur Jawa Timur / Kepala Daerah
Swatantra Tingkat I Jawa Timur, Panglima T.T. V-
Brawijaya, Pembesar-pembesar Sipil/Militer Madiun dan
Ponorogo, Kepala Desa Gontor, Wakil Ahli Waris Pondok
Modern, Wakil-wakil dari Badan Pendidikan Islam, Pers,
_ Radio, Pelajar-pelajar, bekas Pelajar dan Wali Pelajar Pon- .
~ dok Modern, telah dilakukan penyerahan wakaf Pondok*‘

- Modern, antara

PIHAK PERTAMA. 1 KRH Ahmad Sahal partlkellr o
berumah di desa Gontor, Kec. .

 Mlarak, Kabupaten Ponorogo |

2 R.H. Zainuddin Fananie, Pegawai
Tinggi Kementerian Sosial di
Jakarta. | o

vl



" PIHAK KEDUA

3.

K.R.H. Imam Zarkasyi, partikelir,

- berumah di desa Gontor Kec.

?c.\lsv\:w.#ww»—

Mlarak Kabupaten Ponorogo

: .Sebagal pemilik Pondok Modern
- Gontor Ponorogo dan

K.H. Idham Cholid.

.+Ali Murtadho,

Shoimdn LHM

Ghazali Anwar ,
Let. Kol. H. Hasan BdSI’l
H. Mahfudz,

Kapten Irchamni,

Aly Saifullah,

Abdullah Syukri,

. Hadiyin Rifa’l,

. Amsin, |

. Muhammad Tha’if

. Marako Rouf,

. Al-Muhammdy,

_ Abdullah Mahmud.

Masing-masing sebagal Anggota
Ikatan Keluarga Pondok Modern
(LK.P.M.) |
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 Pihak pertama menyerahkan harta benda seperti tersebut
di bawah ini sebagai wakaf Pondok Modern kepada pihak
kedua berupa : |

1. Tanah kering seluas 1,740 ha. (perincian terlampir)

2. Tanah basah (sawah) seluas 16,851 ha. (perincian
“terlampir). ’

3. Gedung-gedung sebanyak 12 buah beserta pelatar-
annya (perincian terlampxr)

Dengan syarat-syarat sebagai berikut :

1. Bahwa Wakaf Pondok Modern sebagal Balai Pendidikan
Islam harus tunduk kepada ketentuan-ketentuan Hukum -
Agama Islam menjadi amal jariyah dan tempat beramal.

2. Bahwa Pondok Modern harus menjadi sumber ilmu pe-

" ngetahuan Agama Islam, Bahasa Al-Qur’an/Arab, Ilmu

- Pengetahuan Umum dan berjiwa Pondok. | .

- 3. Bahwa Pondok Modern harus menjadi Lembaga yang
berkhidmat kepada masyarakat, membentuk karak-
ter/pribadi ummat guna kescjahteraan lalur batm dunia

“akherat. ' o

4. Bahwa Pihak Kedua berkewapban _
a. Memelihara dan menyempurnakan agar Pondok Mo- "

dern tmenjadt Umvers1tas Islam yang bermutu danv‘

berarti.
b. Mengusahakan agar Pihak Kedua mempunya1 Akte



Notareel dimana syarat-syarat dan peraturan-per- #
aturannya dengan jelas diterapkan, dalam waktu yang
~ sesingkat-singkatnya. = R -
~ Pihak Pertama menyatakan, bahwa mulai hari dan
tanggal penyerahan tersebut di atas, anak cucu beliau turun
temurun tidak mempunyai hak memiliki harta benda Wakaf
Pondok Modern sebagai ahli waris. |
" Pihak Kedua menyatakan telah menerima Wakaf
Pondok Modern dari Pihak Pertama, dengan sanggup me-
menuhi segala syarat-syarat dan kewajiban-kewajiban yang
tersebut di atas. | |
Hal-hal yang berkenaan penyelesaian administratif
penyerahan Wakaf Pondok Modern, akan diselenggarakan
dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.

ISLAMIG R, Awwal 1378
. ’ 12 Oktober 1958

Pihak Pertama yang Pihak Kedua yang menerima,
menyerankan,

1. K.H.R. Ahmad Sahal 1. K H. Idham Chalid
2 R.H. Zainuddin Fanani 2. Ali Murtadho,

3. K.H.R. Imam Zarkasyi 3. Ghazali Anwar
- '- 4. Shoiman L.HM.,
5. Let. Kol. H. Hasan Basri,



6. H. Mahfudz‘Thohir, '
7. Kapten Irchamni,

8. Al-Muhammady,

9. Aly Saefullah,

10. Abdullah Syukri,

11. Hadiyin Rifa’ie,

12. Amsin,

13. Moh. Tha'if,

14. Marako Rauf,

15. Abdullah Mahmud.

Tanda tangan dari beliau-beliau yang menyaksikan :

K.H. Nawawi, (PB Nahdatu-1-"Ulama)
H. Hasyim, (PP Muhammadiyah)
“Moh. Shofwan Had1 ‘ (Wartawan) B
- Marzuki, *  (Kepala RRI Madiun)
| K.H. Syukri, 7 (Mewakili Wali Murid)
' Ahmad Zainuddin,  (Mewakili Alumni)
Alwi Mukri, . (Ketwa PI)
R.Soekarto, - (Kepala Desa Gontor)
K.H. Idham Chalid, * (Wakil Perdana Menteri RI)
K.H. Moh. Illyas, ~ (Menteri Agama RI) -
" Kol. M. Syarbini, ~ (Pangdam Jatim)
R. Samadxkun - (Gubernur Jatim)

- R. Haryogi, ' (Bupati KDHTk II Ponorogo)

-



AMANAT TRIMURTI/ PIMPINAN PONDOK
MODERN DALAM PELANTIKAN PEREMAJAAN
PENGURUS BADAN WAKAF PONDOK MODERN

Disampaikan oleh : Bapgk K. H. Imam Zarkasyi
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- Sungguh besar kesyukux in kami/kita, dengan terlak-
sananya peremajaan Penguru:; Badan Wakaf Pondok Mo- !

dern Darussalam Gontor ini.

Alhamduhllah

‘Hanya dari karunia Allah hal ini dapat terlaksana, se-
belum Trimurti habis atau saya meninggalkan alam fana ini.

| ’I‘erlrna kasih yang tiada terhing pga kepada semuayang

telal berjasa dan bersedia membantu terlaksananya usaha -

_ini. Semoga Allah akan membalas jasa-jasa mereka dengan

'berllpat ganda Sebenarnya sudah scjak lama rencana pere-
majaan ini. Sejak Pak Sahal masih ada, sudah kami ru nding-.

kan dan kami rencanakan Dengan Ketua Umum Badan
Badan Wakaf yang dahulu (Dr K. H. Idham Khalid) juga

X s

It




'sudah kami rundmgkan berkah-kah Alhamduhllah han ini
| terlaksana - .

|  Kemudian 1zmkanlah saya atas nama Tru\nurtx atau
- yang mewakafkan, memberikan penjelasanrpgn]elasan dan
“tekanan-tekanan dalam hal yang dirasa perlu Semoga de-
ngan demikian tidak akan salah tafsu atau dlsalah tafsukan |

di kemudian hari.

PENJ ELASAN-PENJ ELASAN DAN PENEKANAN-PE-
. NEKANAN o -

Mesknpun sudah dewasa, meskipun sudah tahu, tetapi
saya merasa perlu untuk memberi penjelasan dan pernyata-
an atau penel\ahan-penekanan tentang beberapa hal yang
berhubungan dengan Badan Wakaf Pondok Modern ke-

anggotaannya.
Hal ini kami rasa perlu, untuk kepentlngan anak cucu
dan para anggota keluarga besar Pondok Modern selanjut-
nya. '

.  TELAH MENJADI WAKAF ISLAM

 Pondok Modern Darussalam Gontor ini telah menjadi
wakaf Islam, artinya, sudah lepas atau tanggal hak miliknya
dari pribadi yang mewakafkan, yakni Pak Sahal, Pak Fanani,
dan saya sendiri (Imam Zarkasyi) atau yang disebut "Tri-
murti" Keturunannya pun tidak berhak lagi atas wakaf itu.



Ini sudah sejalan dengan tuntungn Al-Qur’an yang dicoﬁ-
tohkan oleh Nabi Ibrahim a.s. dalam ayat :

Nabi Ibrahim mendapat ujian, kemudian lulus sesudah
lulus: |

L Pl Eels 5 LS

karena lulusnya itu Nabi Ibrahim dijadikan imamuntuk
manusia-manusia banyak. Ketika itu Nabi Ibrahim bertanya
kepada Allah, ya Allah: )

‘}'{o P :
g_s—aJD o2 ) J\-—-’

" Ya Allah apakah yang akan _menja'di pemimpin Sampai
" turun-turunan saya S

Ul sags QLY O

' Tidak, tidak. Kalau Keturunanmu itu dzalim. Tidak men-
dapat janji.. - S
. Rasanya tidak terlalu jauh apa yang telah terjadi di
‘Pondok Mddern ini. Maka marilah kita pahami benar-be-,
nar, khususnya kepada anak-anak saya sendiri, anak cuci
- saya selanjutnya juga anak cucu Pak 'Sah'_al-dgn Pak Fanani.

. 1]



~ Kalau seandainya anak saya nanti tidak atau kurang mpng?
akui lepas tanggalnya hak- hak milik ini, sehingga merasa

- punya. dan tetap akan menguasai karena keturunannya ini,
~ berarti txdak mengesahkan wakaf ayahnya, atau membatal- |
kan amal jariyah ayahnya. Kepada anak-anak saya, anak
Trimurti kami nasehatkan, untuk tidak bertindak atau me-
rasa dennklan karena itu berarti tidak mengesahkan wakaf |

orang tuanya |
Ka51hamlah arang tuamu. ‘ |
Hai ini pernah terjadt pada orang yang mewakafkan '
tanahnya ke Pondok Modern. Kemudian anaknya menuntut
" sebagian dari hasilnya sampai mengadu kepada orang yang
dianggap dapat menolongnya di Jakarta. Tetapi apa tang-
gapan orang yang mengerti itu ? "kasihanilah orang tuamu”.

1. BADAN WAKAF SEBAGAI NADHIR

Sesudah jadi wakaf, siapa hadhirnya ?
Badan Wakaf yang beranggotakan 15 orang inilah nadhir-
nya. Kemudian untuk melaksanakan tugas, nadhir memben-
tuk Badan-badan lagi:
a. Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf Pondok

Modern.
b. Yayasan Perguruan Tinggi.

Jadi yang menerima amanat langsung ialah Badan "
Wakaf. |



Yayasan lain itu ~pembahtu pelaksana.

Sayarasa tidak ada hal‘z}ngan, untuk mendapatkan hak
bertindak lebih luas dalam masyarakat, Badan Wakaf ini
dinotariskan pula.

' 1II. KEDUDUKAN BADAN WAKAF

Mengepai kedudukan Badan Wakaf Pondok Modern
dapat dije!askan sebagai berikut : "

Pondok Modern Gontor diamanatkan TRIMURTI
kepada 15 orang (Badan Wakaf) yang dianggap terpercaya,
untuk dijadikan wakaf Islam yang abadi.

Mereka berkewajiban meneruskan perjuangan Trimurti
apabila Trimurti sudah tidak ada atau tidak dapat men-
jalankan tugasnya, ‘dengan syarat-syarat seperti §ang ter-
sebut dalam “PIAGAM" penyerahan Wakaf ‘Pondok Mo-
dern. Sedangkan selama Trimurti masih -hidup dan dapat

menjalankan tugasnya, maka tugas Badan Wakaf adalah

membantu Pondok Modertidalam berbagai bidang.
Tujuan diadakan Baﬁaﬁ Wakat ialah |
 SUPAYA APABILA KIYAINYA (TRIMURTI) MATL,
 PONDOKNY# TIDAK IKUT MATI, KARENA TIDAK
* ADA YANG MENERUSKAN, DAN SUPAYA JANGAN
MENYELWENG DARI YANG DIKEHENDAKI (IDEE)-
TRIMURTL. = o -



IV. HUBUNGANNYA DENGAN IKPM

_- Anggota Badan Wakaf yang 15 orang itu adalah ang-
~gota IKPM, sebaliknya, tidaklah tiap-tiap anggota IKPM
dengan sendirinya menjadi anggota Badan Wakaf. Begitu
juga IKPM tidak sama dengan Badan Wakaf. Jadi tidaklah
semua atau tiap-tiap anggota IKPM itu mempunyai hak
seperti anggota Badan Wakaf tersebut. Tetapi tiap-tiap ang-
gota IKPM sekurang-kurangnya secara moril ber’kewajiban
membantu Pondok Modern. |

Penyerahan wakaf itu kepada orang yang lima belas
itu, bukan kepada organisasi IKPM, tetapi kepada orang-
orang itu. | |

Andaikata diserahkan kepada organisasinya, tentunya
yang menerima adalah Pimpinan IKPM, atau orang-orang
yang dipilih oleh pengurus IKPM. Kenyataannya 15 orang
itu orang-orang yang dipilih oleh "Trimurti". Dalam pen-
jelasan syarat, tidak disebut-sebut lagi hubungan dengan
1KPM. Dalam Anggaran Dasar Badan Wakaf, tidak disebut-
sebut pula organisasi IKPM itu.

V. DIATAS DAN UNTUK SEGALA GOLONGAN
Anak-anakku sekalian |
Di samping itu, perlu juga kami berikan penjelasan-
penjelasan yang menekankan prinsip-prinsip Pondok
Modern. |




Berdiri bebas. Di atas dan untuk segala golongan sam-
pai sebagai berikut :

Andaikata, guru-gurunya terdiri dari orang-orang
yang simpati atau anggota Muhammadiyah, murid-murid-
nya terdiri dari anak keluarga Muhammadiyah, tetapi Pon-
dok Modern tidak boleh dijadikan Pondok Muhammadi-
yah. |

| Anglaikéta, guru-gurunya terdiri dari orang-orang

yang s‘impati atau anggota NU, murid-muridnya terdiri dari
anak keluarga NU, tetapi Pondok Modern tidak boleh di-
~ jadikan Pondok NU.

Andaikata, guru-gurunya terdiri dari orang-orang
yang simpati atau anggota SII, murid-muridnya‘terdiri dari
anak keluarga SII, tetapi Pondok Modern tidak boleh di-
jadikan Pondok SII. -

Demikianlah seterusnya

Ini tidak berarti, bahwa semua golongan atau "golong—
an lain itu sebagai kawéq seperjuangan berjalan pada rel
masing-masing. |

Bahkan semboyaﬁ -Pondo'kMode‘r_n, anak didik Pon-
dok Modern supaya menjadi perekat ummat. Artinya dapat
' ,mempersa_tQkan ummat yang sering-sering retak atau ber-
Jain-lainan cara berjuang.. ‘ "



VL. IDEA TRIMURTI

‘Bacalah: a. AD Perguruan Tinggi Darussalam |

b. Dokumentasi Pembukaan Perguruan Tinggi
Darussalam Gontor (dengan synthesenya dan
lain-lain). ‘ |

¢. Danlain-lainyang dijelaskan oleh Trimurtidi
beberapa kesempatan. ' -

VIL. PROGRAM KERJA BADAN WAKAF

Program kerja atau apa yang harus dijalankan oleh
Badan Wakaf, cukup jelas dengan istilah kata "PANCA
JANGKA":

1. Pelajaran dan Pendidikan

2. Peralatan dan Pergedungan

3. Perwakafan dan sumber-sumber dana

4 Pembentukan kader dan pembinaannya.
5. Kesejahteraan Keluarga. d B

VIH. NASEHAT DAN FILSAFAT
Sekali lagi, | |
Meskipun anak-anakku sudah cukup dewasa, bahkan

sudah menjadi sesepuh, masih juga saya menambahkan
nasehat dan peringatan-peringatan.



Setelah anak-anakku menjadi anggota Badan Wakaf
Pondok Modern Gontor, saya harap tetap berjiwa besar.

Berjiwa besar berarti :

Tidak merasa besar, lebih berjasa/lebih berharga dan
menganggap kecil kepada orang lain, kemudian sembrono
dalam beramal dan bertindak, sehingga merugikan diri‘sen-
diri dan Pondok Modern sendiri.

a. PEGANGAN

Harap dimaklumi dan dipegang teguh bahwa
pegangan atau filsafat Pondok Modern Gontor, yang
berarti juga menjadi pegangan perjuangan Trimurti, ada-
lah ikhlas lillah. | |

Perhitungan perjuangannya adalah beramal li ila’i

~ kalimatillah. ™ |

Untung rugi pribadi tidak diperhitungkan; bahkan
hak-hak pribadinya ikhlas dikorbankan untuk perjuang-
an. \

Paling-paling hanya berfikir dan bertindak sekedar
tidak lupa sama sekali akan hal dan kewajiban hidup; Jadi
sekedar tidak lupa sebagaimana difirmankan :



ANGGARAN DASAR o
BADAN WAKAF PONDOK MODERN |
GONTOR PONOROGO INDONESIA |

Akte Notaris Nomor 24
Tanggal 16 Juli 1978

Bismillahirrahmanirrahim,

MUKADDIMAH

Dengan bertawakal kepada Allah Subhanahu Wa-
ta’ala dan penuh rasa tanggung jawab dalam kesediaan un-
tuk menerima amanat dari pendiri Pondok Modern Darus-
salam dan dari Ummat serta bertindak sebagai pengurus
Badan Wakaf Pondok Modern Gontor yang tercantum da-
lam surat pernyataan tanggal lima belas Muharram seribu
tiga ratus tujuh puluh tujuh, maka disusunlah Anggaran Da-
sar Badan Wakaf Pondok Modern Gontor sebagai berikut :

BAB 1
Nama
Pasal 1

Organisasi ini bernama : Badan Wakaf Pondok

““Modern Gontor.



BABII
WAKTU DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 2

Badan Wakaf Pondok Modern Gontor, didirikan
pada tanggal dua puluh delapan Rabiu-l-awwal seribu tiga
ratus tujuh puluh delapan atau tanggal dua belas Oktober
seribu sembilan ratus lima puluh delapan untuk waktu yang
tidak terbatas. Dan berkedudukan di Pondok Gontor

Ponorogo.

BABIII
AZAS, DASAR DAN TUJUAN

Pasal 3

Badan Wakaf Pondok Modern berazaskan Islam dan
berdasarkan Pancasila yang bergerak di bidang Pendidikan
dan Pengajaranserta dalam usahanya selalu mengutamakan
prinsip-prinsip pendidikan dan bertujuan :

a. Menjunjung tinggi dan mengenalkan ajaran Agama
‘_ Islam. »

b. ‘Membentuk karakter/pnbadl ummat yang berbud1 ting-

gi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, berplklran be-

~ bas dan berkhldmdt kepada masyarakat. -

C. ‘Mempersnlahkan Warga Negara yang berkepnbadlanA

yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.



| BAB IV
_ FUNGSI DAN TUGAS

Pasal 3

Badan Wakaf Pondok Modern merupakan lembaga
tertinggi organisasi Balai Pendidikan Pondok Modern dan
bertugas melaksanakan- amanat Trimurti (1. Kyai Haji
Ahmad Sahal 2. Kyai Haji Zainuddin Fanani 3. Kyai Haji
Imam Zarkasyi), yang tercantum dalam Piagam Wakaf Pon-
dok Modern Gontor tanggal duapuluh delapan Rabi’ul Aw-
wal seribu tigaratus tujuh puluh delapan atau tanggal dua
belas Oktober seribu sembilan ratus limapuluh delapan
serta penjelasan-penjeldsan beliau.

BABYV
USAHA
Pasal 5

Badan Wakaf'Pondok Modern Gontor berdaya upaya
agar Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor menjadi :

A 1. Balai Pendidikan Islam yang tunduk kepada keten-
 tuan-ketentuan Agama Islam, menjadi amal jariyah

dan tempat beramal.
5 Sumber Pengetahuan Agama Islam, Bahasa Al-
Qur’an / bahasa Arab, llmu Pengetahuan Umum

dan tetap berjiwa Pondok.
3, Lembaga yang berkhidmat kepada masyarakat



membentuk karakter/pribadi ummat guna kesejah-
teraan lahir dan bathin, dunia dan akhirat.

B. 1. Meningkatkan Pendidikan dan pengajaran Kul-
liyatu-I-Mu’allimin .Al-Islamiyah.

2. Mempertahankan kelangsungan adanya Kul-
liyyatu-1-Mu’allimin Al-Islamiyah di Pondok
Modern Gontor.

3. Menjadikan Universitas Islam yang bermutu dan
berarti.

C. Segala usaha Badan Wakaf Pondok Modern Gontor
Modern Gontor lembaga-lembaganya, semata-mata’
untuk kepentingan Pondok Modern Gontor.

Pasal 6

Dalam melaksanakan usahanya, Badan Wakaf Pon-
dok Modern Gontor menyelenggarakan Balai Pendidikan
Pondok Gontor dengan lembaga-lembaganya sebagai
berikut :

1. KULLIYATU-L-MU’ ALLIMIN AL- ISLAMIYAH di-
pimpin oleh Direktur. - -
.2. PERGURUAN TINGGI DARUSSALAM dlplmpm‘

* oleh Rektor.
3. PENGASUHAN PARA SANTRI dnplmpm oleh le-.' :

pinan Pondok Modern Gontor.



4. Di BIDANG PENGUSAHAAN BIAYA dibebankan
kepada . Yayasan Pemehharaan dan Perluasan Wakaf

Pondok Modern Gontor. .

5. DI BIDANG PEMBINAAN ALUMNI PONDOK-
MODERN GONTOR, diorganisir di dalam orgamsasx
Ikatan Keluarga Pondok Modern

Pasal 7

Tugas dan kéWajiban Badan Wakaf "Pondok Modern
Gontor sehari-hari dijalankan oleh Pimpinan Pondok

- Modern.
Pasal 8

Ketentuan-ketentuan tentang fungsi dan tugas serta
wewenang lembaga-lembaga Balai Pendidikan Pondok
Modern yang dimaksud dalam pasal 0 diatas, akan diatur

dalam anggaran rumah tangga.

BAB VI
ENGURUS

Pasal 9

Pengurus Badan Wakaf Pondok Modern Gontor ini
terdiri dari sebanyak-banyaknya |5 orang dengan susunan
sebagai berikut: Ketua Umum, Ketua I, KetuaIl, Sekretaris .
Umum, Sekretaris I, Sekretaris 1l, Bendahara I, Bendahara |
- Il dan Anggota.



Ketua berhak mewakili Badan Wakaf Pondok

Modern Gontor ini baik di dalam maupun di luar Peng-
adilan.

Pasal 10
Pengurus Badan Wakaf Pondok Modern Gontor ber-

wewenang untuk :

1.

0.

Menctapkan kebijaksanaan pendidikan dan pengajaran
Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor sesuai dengan
amanat Trimurti.

‘Memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuk kepada

lembaga-lembaga Balai Pendidikan Pondok Modern
Gonltor.

Memilih dan mengangkat serta mengganti Pimpinan Ba-
lai Pendidikan Pondok Modern Gontor.

Memilih dan mengangkat serta mengganti Pimpinan dan
atau Anggota lembaga Balai Pendidikan Pondok Mo-

- dern Gontor sesuai dengan ketentuan-ketentuan yany;

ditetapkan dalam Anggaran Rumah Tangga.
Meminta pertanggungan jawab kepada lembaga-leu-
baga yang dimaksud diatas sewakta-waktu apabila di-

anggap perlu
Mengxsnlowongan pengurus anggota pengurus Badan

| Wakaf Pondok Modern Gontor dan merubah susunan

pengurus.



Pasal 11 |

Syarat-syarat anggota Pengurus

L Penandatanganan pernyataan tanggal ‘duapuluh empat'
Desember seribu sembilan ratus tujuhpuluh tujuh.
2. Orang-orang yang diangkat oleh Trimurti.
3, Tamatan Kulliyatu-l-Muw’allimin Al-Islamiyah yang telah
© bermukim di Pondok Modern Gontor sekurang-kurang-
nya S (lima) tahun yang dipilih dan diangkat oleh Badan.
Wakaf Pondok Modern Gontor.

Pasal 12

Hilangnya keanggotaan pengurus Badan Wakaf Pon-
‘dok Modern Gontor karena : |
1. Meninggal dunia,
- 2. Diberhentikan oleh pengurus sebab :

‘a. Dianggap merugikan organisasi,
b. Tidak mampu melakukan tugasnya sebagai pengurus

BAB-VII
PERMUSYAWARATAN
Pasal 13

1. Permusyawaratan pengurus diadakan sekurang-

kurangnya satu kali setahun.
2 Tmp tiap anggota penuurus mempunyai satu suara.

oy
A

Ve



BAB IX
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR

Pasal 16

Anggaran Dasar ini hanya dapat dirubah setelah PER-
MUFAKATAN BULAT dari seluruh anggota pengurus'
BADAN Wakaf Pondok Modern Gontor.

BABX
LAIN-LAIN

Pasal 17

Selama Trimurti masih hidup dan masih dapat melak-
sanakan tugasnya, maka Pengurus Badan wakaf Pondok
Modern Gontor ini berfungsi sebagai pembantu beliau.

Pasal 18

Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini
“akan ditetapkan dalam Anggaran Rumah Tangga.




ANGGARAN RUMAH TANGGA
BADAN WAKAF PONDOK MODERN
GONTOR PONOROGO INDONESIA

BAB I |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Badan Wakaf Pondok Modern Gontor sebagai lem-

baga Tertinggi dalam Balai Pendidikan Pondok Modern
Gontor : . '

a.

Tunduk kepada ketentuan-ketentuan hukum Agama
Islam dan peraturan perundang-undangan negara yang -
berlaku.

b. Bergerak di bidang Pendidikan dan Pengajaran.

Melaksanakan tugasnya sesuai dengan amanat wakif/
pendiri Pondok Modern Gontor (K.H.AHMAD
SAHAL, K.H. ZAINUDDIN FANANI dan K.H.IMAM

ZARKASYI)

Bertanggung jawab atas terselenggaranya semua
kegiatan dalam Balai Pendidikan Pondok Modern Gon-
tfor. ' : '

"-. Pasal 2 ‘
Badan Wakaf anddk Modern Gontor Berkewajiban'

menetapkan'peraturan-pera_turan dan ketentuan-ketentuan



bagi_lembaga-leinbaga sesuai der;gan sunnah Balai Pen-

didikan Pondok Modern Gontor. :‘

B ABII
FUNGSI, TUGAS DAN WEWENANG PIMPINAN
PONDOK MODERN GONTOR

Pasal 3

Pimpinan Pondok Modern Gontor adalah Mandataris
Badan Wakaf Pondok yang berkewajiban menjalankan ke-
| putusan-keputusan Badan Wakaf Pondok Modern Gontor
dan bertanggung jawab kepada Badan Wakaf Pondok Mo-

dern Gontor.
Pasal 4

Pimpinan Pondok Modern Gontor disamping me-
mimpin lembaga-lembaga Balai Pendidikan Pondok Mo-

dern Gontor, berkewajiban mengasuh para santri sesuai
dengan sunnah Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor.

BAB III
l‘UNGSI TUGAS DAN WEWENANG
PIMPINAN LEMBAGA-LEMBAGA

Pasal 5

Direktur Kulliyatu-1-Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI)
adalah penanggung jawab di dalam lembaga Kulliyatu-1-
~ Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) dan bertugas memimpin



‘penyelenggaraan, Pendidikan dan Pengajaran di Kulliyatu-
[-Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) secara menyeluruh. .

Pasal 6

Rektor Institut Pendidikan Darusslam (IPD) adalah
Penanggung jawab di dalam Perguruan Tinggi Darussalam
Gontor, bertugas memimpin penyelenggaraan Pendidikan
dan Pengajaran, penelitian dan pengabdian kemasyarakat-
an di Institut Pendidikan Darussalam (IPD) secara menye-
luruh sesuai dengan Status Perguruan Tinggi Darussalam

Gontor.
Pasal 7

Pimpinan Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wa- |
kaf Pondok Modern Gontor, bertanggung jawab atas.pem-
biayaan-dan pemeliharaan Balai Pendidikan Pondok Mo-
dern Gontor dan segala milik serta kekayaan Balai Pen-
didikan Pondok Modern Gontor sesuai dengan Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pemeliharaan
~dan perluasan Wakaf Pondok Modern Gontor.

Pasal 8

anpman Pusat Tkatan Keluarga Pondok Modern
" (IKPM) adalah Pimpinan Pusat OrgamsJSI yang menghim- -
pun Alumni dan Keluarga Pondok Modern Gontor dalam
rangka turut bertanggung jawab atas kelangsungan hldup‘
Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor. C



Pasal 12

Rektor Institut Pendidikan Darussalam (IPD) adalah:

Seorang laki-laki yang berumur sekurang-kurangnya
40th .

Tamatan Kulliyatu-l-Mwallimin Al-Islamiyah Pondok

Modern Gontor.
Mempunyai gelar kesarjanaan.

Memahami dan menghayati sunnah Balai Pendidikan

Pondok Modern Gontor. :

Dipilil oleh Pimpinan Pondok Modern Gontor dan di-
syahkan oleh Badan Wakaf Pondok Modern Gontor,
untuk masa jabatan 5 tahun dan dapat dipilih kembali.

Pasal 13

Pimpinan Yayasan Pemeliharaan'dz}n Perluasan Wa-

kaf Pondok Modern (YPPWPM) terdiri dari :

- d.

Tammatan Kulliyatu-1-Mu’allimin Al-Islamiyah dan te-
lah bermukim di Pondok Modern Gontor sekurang-
kurangnya 3 th. | | ' |
Mcmahami dan menghayati sunnah Balai Pendidikan
Pondok Modern Gontor.

Dipilih oleh Pimpinan Pondok Modern Gontor dan
disyahkan oleh Badan Wakaf Pondok Modern Gontor,
untuk masa jabatan 5 tahun dan dapat dipilih kembali.




A

Pasal 14

Pimpinan Pusat Ikatan Keluarga Pondok Modern
(IKPM) terdiri dari : '
a. Tammatan Kulliyatu-I-Mu’allimin Al-Islamiyah dan
telah bermukim di Pondok Modern sekurang-kurangnya
3 tahun. | :
b. Calon-calon diajukan / diusulkan oleh Pimpinan Pondok
Modern Gontor dan dipilih oleh Mubes Ikatan Keluarga
Pondok Modern Gontor, untuk masajabatan 5 tahun dan

dapat dipilih kembali.

Pasai 15

Syarat-syarat untuk dapat menjadi anggota lembaga-
lembaga Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor diatur
dalam peraturan /status lembaga masing-masing; dan tidak
bertentangan dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Ru-
mah Tangga Badan Wakaf Pondok Modern Gontor.

Pasal 16

Selain syarat-syarat tersebut dalam pasal 15, Badan‘
Wakaf Pendidikan Modern Gontor dapat menentukan sya-
. rat tambahan lain sesuai dengan keperluan. -

 Pasal17

Pemberian bfmbingan dan petunjuk-petunjuk kepada



lembaga-lembaga dalam Balai Pendidikan Pondok Modern

.Gontor yang dimaksudkan dalam Anggaran Dasar pasal 10
ayat 2 oleh Badan Wakaf Pondok Modern Gontor dilaku- |
kan melalui Pimpinan Pondok Modern Gontor. -

" Pasai 18

Kewajiban lapor lembaga- lembaga Balai Pendidikan
Pondok Modern Gontor kepada Badan wakaf Pondok
Modern Gontor dilakukan oleh lembaga-lembaga tersebut
* via Pimpinan Pondok Modern sebagai Mandataris Badan
Wakaf Pondok Modern Gontor.

Pasal 19

Pemilihan, Penggantian, Penggeseran dan atau pem-
‘berhentian Pimpinan dan atau anggota-anggota lembaga
dalam Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor yang di-
maksudkan dalam Anggaran Dasar pasal 10 ayat 4 dilaku-
kan oleh Pimpinan Pondok Modern Gontor dipertanggung
jawabkan tindakan tersebut kepada Badan Wakaf Pondok

Modern Gontor.

BAB VI
LAPORAN DAN TATA KERJA

Pasal 20

Lembaga-lembaga dalam Balai Pendidikan Pondok




Modern Gontor berkewajiban melaporkan segala keglatan-
nya pada tiap-tiap tiga bulan sekali kepada lepman Pon-
dok Modern Gontor.

Pasal 21

~Setiap enam bulan sekali Pimpinan Pondok Modern
Gontor menyampaikan laporan kegiatan-kegiatanlembaga
Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor kepada Badan
Wakaf Pondok Modern Gontor.

Pasal 22
Tata kerja dan pembagian tugas pengurus Badan Wa-

kaf Pondok Maodern Gontor diatur tersendiri dalam
Pedoman Tata Tertib.

- Pasal 23

. Pengangkatan anggbta Badan Wakaf Pondok Modern =

Gontor setelah Trimurti (KH. AHMAD SAHAL, KH.
_ZAINUDDIN FANANI dan KH. IMAM ZARKASYI)

" tidak ada, harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan -

dalam Anggaran Dasar Badan Wakaf Pondok Modern Gon-.

tor, pasal 11 ayat 3.



BAB VII
TAMBAHAN
Pasal 24

Anggota Badan Wakaf Pondok Modern tidak meng-
gantungkan hidupnya kepada Badan Wakaf Pondok Mo-
dern Gontor maupun kepada Balai Pendidikan Pondok
Modern Gontor. g

BABVII
PERUBAHAN

Pasal 25

Perubahan sebagian atau seluruh Anggaran Rumah
Tangga ini, hanya dapat dilakukan oleh Sidang Paripurna
Badan Wakaf Pondok Modern Gontor secara aklamasi.

BAB IX
LAIN-LAIN

Pasal 26

Hal-hal yang belum tercantum di dalam Anggaran
Rumah Tangga ini, akan ditetapkan oleh Pengurus Badan
Wakaf Pondok Modern Gontor. |

Pasal 27
Ketentuan yang dimaksud pada pasal 22 dan pasal 23




‘hanya dapat dilakukan sepanjang tidak bertentangan
ngan Anggaran Dasar dan Plagam Penyerahan Wakaf Pon-
dok Modern Gontor.

BABX
PENUTUP

Pasal 28

Anggaran Rumah Tangga ini disusun oleh Sidang Pa-
ripurna ke VI Badan Wakaf Pondok Modern Gontor di
Balai Pendidikan Pondok Pesantren Pabelan pada tanggal -
20 Rabi’ul Awwal 1399 atau 17 Pebruari 1979, dan disyah-
kan oleh Trimurti dengan beberapa perubahan dan tam-
bahan. ’



SUSUNAN PENGURUS
BADAN WAKAF PONDOK MODERN
GONTOR PONOROGO IN‘DON ESIA |

Penasehat

Ketua Umum
Ketua T
Ketua II

Sekretaris Umum :

.Sekr‘etaris [
Sekretaris II

Bendahara [
Bendahara II

Anggota - anggota :

DR. K. H. IDHAM CHALID

H. ALY MURTADLO

H. HADIYIN RIFA'IE
DRS. H. KAFRAWI MA.

: K.H. SHOIMAN LUQMANU L-

HAKIM

H. ABDULLAH MAHMUD
DRS. H. ALY SAEFULLAH
DRS. H. HAFIZH DASUKI, MA.

DRS. H. RUSYDI BEY FANANI
K H. IMAM BADRI

K.H. HASAN ABDULLAH
SAHAL

H. MOH. SOLIHIN

K.H. HAMAM JA’FAR

H. ALMUHAMADY

K H. ABDULLAH SYUKRI ZAR-
KASYL, MA . |
MAHIN ILYAS

Drs. H. AMAL FATHULLAH
ZARKASYI, MA



BUTIR-BUTIR PEN GERTIAN
PERJUANGAN DAN KEIKHLASAN
Untuk anak-anakku pejuang di dalam Pondok

Pondok Modern Gontor sebagai proyek pendidikan dan
berwujud lingkungan pendidikan.

Bismillahirramanirrahim.

I. 1. Kita mempunyai tujuan agar Pondok Modern ini
senantiasa merupakan suatu proyek untuk men-
didik, dan berwujud lingkungan untuk mendidik.

Maka untuk tujuan itu, kita harus ingat dan
berpegang kepada ide yang ideal, yakni almatsalu-
l-a’la (- le_c%}\ J__:L\ ) dalam pendidikan.
Jadi segala gerak-gerik kita dan perbuatan kita
bukan sekedar asal berbuat, asal berdiri, asal ber-
jalan, asal maju, bukan. Bahkan, tidak boleh merasa
puas, apalagi berhenti dengan yang ada, walaupun
sudah lebih baik dari orang lain, atau sudah jauh . -
lebih baik dari dahulunya -

2 Kita harus tahu : |
Akan ke mana kita berjalan (idee),.dan bagalmana ’

kita ke sana?

- 3 Peristiwa di dalam musyawarah.



Ketika anggota-anggota Badan Wakaf Pondok Mo-
dern mengadakan musyawarah untuk menyusun
kembali Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangganya, ada tercetus pikiran yang membawa
sekedar perbandingan dengan orang lain, yang
nilainya kurang ideal; maka diketuk oleh suara
seorang anggota, dengan kata-kata yang berbunyi :
"KITA INI LAIN", Kata-kata ini sangat mengesan

bagi para anggota yang lain, untuk terus memupuk

idee yang sebenarnya. o
I1. Keikhlasan dan pendidikan keikhlasan di Pondok
Modern.

Arti ikhlas : bersih dari pamrih, tulus murni,

Kita bekerja dengan penuh keikhlasan, artinya :
- "Bukan untuk orang-orang tertentu"

- "Bukan karena atu untuk si Anu/si Min/si Fulan
dsb." |

"Bukan untuk disayangi oleh si fulan/si Yus/si Min
 dsh."

"Bukan supaya tidak di benci oleh si Fulan, si anu
- dan kawan-kawarnya."

"Bukan supaya tidak dimusuhi oleh kelompok ter-
tentu".

- Dan lain sebagainya.



~ Andaikata kita bertujuan sebagaimapa tersebut
di atas, kita bisa kecelik dan’kecewa. Karena akhirnya
diantara mereka ada yang tidak tahu pada kita, pada
pondok kita, bahkan sampai ada yang :
- Murtad
- Khianat janji
- Menghianati Pondok
- Memusuhi Pondok
- dan, banyak lagi kemungkman yang akan terjadi,

dan yang pernah terjadi hal-hal yang di luar harap-

an.

Dalam pada itu, kita pun tidak boleh lupa atau
melupakan yang sebaliknya itu semua, artinya kita
tidak boleh melupakan dan harus mensyukuri adanya
orang-drang yang tahu budi, tahu membalas jasa, se-
lalu berusaha membantu dan terus mengembangkan
pendldxkan dan pelajaran yang dldapat dari Pondok
Modern.

Tetapi kenyataannya memang pertolongan Allah
jauh lebih banyak, yang tampaknya tidak melalui me-
rekaitu. |

- Jadi, kita beramdl kita berjuang, kita berbuat se-
~ suatu hanya / karena Allah langsung kepada Allah, ter- .

serah kepad  Allah.

B Maka demikianlah seharusnya kita beramal kita’
bekerja kita bergerak dan melangkah Tentu saja, de-




ngan dijiwai doa semoga Allah menerima amal kita,
 usahakita ; dan semoga semuanya, dan proyek kitaini
mendapat ridha Allah.
Maka kita dan disiplin kita harus terusdi atas reel .
yangideal. o B

[II. 1. Suasanadalam menegakkan kqiklasaﬁ.=

Apabila ada orang yang telah kamu tolong, yang
telah kamu beri jasa, yang telah kamu didik, dan
seterusnya, kemudian Orang' itu tidak berterima
kasih, tidak mengakui jasamu, malah bersikap ku-
rang baik, atau malah berusaha menjatuhkan na-
mamu atau berbicara tidak baik tentang dirimu,
atau berbicara tidak baik tentang dirimu, atau ma-
lah memihak kepada orang yang memusuhimu ...
ketahuilah, bahwa semua itu merupakan ujian
bagimu, sampai di mana keikhasanmu, sampai
dimana keimananmu.

Untuk itu bersabarlah, dan tingkatkanlah ke-
ikhlasanmu, ikhlas langsung kepada Allah.

2. Pamrih semata-mata kepada Allah dengan berdo’a,
boleh bahkan diperintahkan, dan sudah merupa-
kan ibadah. Dalam Al-Qur’an:

s .
o d
\

o,’o “o £ o So y s :/.




Dalam Hadisth :

Ad - 3" s .\: P ° - 0 P °

A Sl 1 de U, L_A.Ial
Orang yang mau berdo’a, berarti orang itu sudah
beriman dan percaya.

3. Tetapi di dalam berdo’a dan di dalam beramal mo-
hon pahala, jangan hanya mengharapkan balasan
duniawi. |
Apabila demikian, jadinya keliru, karena itu berarti
orang itu tidak mempercayai balasan akherat, dan
orang itu tidak akan dapat pahala di akherat, dan
berarti tidak beriman kepada akhirat.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan :

s Q9 7

u)wum@u\u)dwwwu\@»}
il d%wv-Y‘Ls’U

| "Maka dlantara manusia ada yang berdo a, Ya
- Tuhan kam;, ber_llah_kaml (kebaikan) di dunia, dan |
tiadalah baginya‘ (yang menyenangkan) di.akherat".
. Makamemangseharusnya berdo a sebagai termak-
- .tub dalam ayat berikutnya :

0/0/'0) ’

@JWb”‘@b‘bJJﬁwW}
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“ "Dan di antara mereka ada yang mendo’a, Ya Tu-

han kami, berilah kebalkan di dunia dan kebaikan

di akhirat, dan peliharalah kami dari 51k§a neraka".

Andaikata kita beramal hanya mengharapkan
pahala akhirat, dengan tidak menyebut-nyebut pa-
hala dunia, Allah akan memberi kedua-duanya.
Dalam Al- Qur an surat Asy-syura ayat 20 :

o, )o)/

,,ﬁ@ >f°J>V‘uJ> fdlfu*'

o }0)/ o ~ o

(Y. :5@‘)%@&9;?\

akhirat akan kami tambah keuntungan itu baginya,
dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di
dunia, Kami berikan kepadany.a sebagian dari ke-
untungan dunia, dan tidak ada baginya satu bagian
pun di akhirat".

Lebih tidak baik lagi kalau sampai berani ngo- |

mel, merasa tidak rela seakan-akan menganggap
Allah kurang adil, dan menuduh yang bukan-bu-
kan.

~ Jelas, jika demikian keadannya, itu bukan
orang mukmin, meskipun' kelihatannya bersem-
bahyang, berpuasa, haji dil.

-,___*_#w‘
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IV. Di antara manusia ada yang berkata dan mengatakan

kepadamu, bahwa " tidak ada sesuatu perbuatan tanpa
pamrih" dan berarti menuduh kamu sebenarnya mem-
punyai pamrih duniawi.

Apabila kamu bertemu dengan orang seperu itu, tidak
usah kaget dan tidak usah heran. Itulah perbedaan
antara dia dengan kamu, atau antara kita dengan me-
reka.

Kelkhlaﬂan yang lebih tinggi.
Ikhlas tanpa pamrih selain kepada Allah. Jadibo-

leh pamrih hanya kepada Allah, tetapi lebih baik lagi
kalau kita tidak menuntut apa saja kepada Allah, cu-
kup hanya pasrah saja, hanya sebagai kewajiban ham-

ba kepada Tuhannya.
Ini keikhlasan lebih tinggi, yang biasa dlamalkan .

oleh orang yang bertasawuf

Hél balasan orang beramal.
Sebenarnya tidak perlu lagi ada keraguan tentang

adanya balasan yang baik atau pun yang buruk dari

amal perbuatan seseorang. ,

Orang yang tidak beragama Islam saja, dapat
mempercayai yang sedemikian itu, yakni memper-
cayai "Undang-undang karma" yang maknanya bahwa
tiap-tiap perbuatan itu pasti akan ada akibatnya dan. ‘

balasannya.




Jadi akan past1 adanya balasan, 1tu jelas dalam Al
Qur’ an: v | '\

o ¥ 0, - ,. - ,1 -
" Maka alasan apa lagi yang m'enyebabk‘an engkau

mendustakan adanya balasan ? Kemudian d1 dalam
Al- Qur an diikuti dengan ayat :

L WS [.__.§>L :n et

" Bukankah Allah itu hakim yang seadil-adilnya ?

Semoga Allah menolong kita, memberi petunjuk
kepada kita dan meridhai amal usaha kita. amien.

- Gontor, 24 R. Akhir 1402



LAMPIRAN IV

Nama Lengkap

Tempat/ Tanggal Lahir

Nama Orang Tua
Bapak

Ibu

Riwayat Pendidikan ‘

Curriculum Vitde

Nur Soffiya

Kediri, 28 Oktober 1980

H. Ahmad Marzuki

Sri Ni‘matussalihah

1. SD N di Kampung Dalem IV, Kediri, lulus tahun
1993.
2. MTsN II di Ngronggo, Kediri, lulus tahun 1996.
3. Pondok Pesantren Putri al-Mawaddah, Ponorogo
lulus tahun 2000.
4. Masuk Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga di

Yogyakarta, tahun 2000.



